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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Jembatan Palu IV Kembali Dibuka

Bupati Sigi Gerak Cepat Tangani 
Kasus Kemiskinan Ekstrem di Sibedi

SULTENG RAYA - Wali Kota Palu,  
Hadianto Rasyid, bersama sejumlah pihak 

secara resmi meresmikan pemanfaatan 
Jembatan Palu IV dan Elevated Road Palu 

pada Jumat (13/2/2026). 

Baca BUPATI Hal. 7

IMIP Hibahkan 
Gedung SPPG ke 
Polres Morowali

Jasa KIR Rp3,23 Miliar 
Disorot, Tata Kelola 

RSUD Anuntaloko Parigi 
Kembali Dipertanyakan

Tambang Emas Ilegal 
di Tombi, Antara Getar 

Mesin dan Ancaman 
Senyap bagi Warga

Baca TAMBANG Hal. 7

Baca JASA KIR Hal. 7

Baca IMIP Hal. 7

Baca SAFETY RIDING Hal. 7

WALI KOTA PALU, Hadianto Rasyid meresmikan pemanfaatan Jembatan Palu IV dan 
Elevated Road Palu, Jumat (13/2/2026). FOTO: PPID KOMINFO PALU

Peresmian dilaksanakan 
langsung di kawasan jem-
batan yang menjadi salah 
satu ikon pemulihan infra-
struktur di daerah tersebut.

Prosesi peresmian ditan-
dai dengan pengguntingan 
pita yang dilakukan Wali 
Kota Hadianto bersama 
Wakil Gubernur Sulawesi 
Tengah, dr. Reny A. Lamad-

jido, serta para pemangku 
kepentingan lainnya.

Peresmian kedua infrast-
ruktur strategis ini menja-
di tonggak penting dalam 
upaya percepatan rehabili-
tasi dan rekonstruksi pas-
cabencana 2018, sekaligus 
memperkuat konektivitas 
antarwilayah di Palu.

Turut hadir dalam kegi-

atan tersebut Kepala Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional 
Sulawesi Tengah, perwa-
kilan Kepolisian Daerah 
Sulawesi Tengah, perwa-
kilan Japan International 
Cooperation Agency (JICA), 
serta unsur pemerintah dan 
stakeholder terkait lainnya.

Pembangunan kembali 
Jembatan Palu IV merupa-
kan bagian dari komitmen 
pemerintah dalam memban-
gun kembali infrastruktur 
vital di kawasan terdampak 
bencana. 

TAMPAK udara Jembatan Palu IV. FOTO: IST

SALAH SATU fasilitas ruang operasi yang dimiliki RSUD 
Anuntaloko Parigi. FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA — Tata kelola layanan kese-
hatan di Kabupaten Parigi Moutong kembali men-
jadi sorotan. Temuan Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Tengah (BPK) mengungkap 
pembayaran jasa pelayanan Kesehatan Individu 
Rujukan (KIR) di RSUD Anuntaloko Parigi tahun 
2025 senilai Rp3,23 miliar berjalan tanpa dasar 
penetapan yang sah.

Dalam laporan pemeriksaannya, BPK mene-
mukan manajemen rumah sakit membentuk Tim 
Penguji Kesehatan (TPK) melalui Surat Keputusan 
Direktur sekaligus menetapkan perhitungan pem-
bagian jasa pelayanan. 

Padahal, ketentuan Kementerian Kesehatan 
mensyaratkan pembentukan TPK harus melalui 
mekanisme resmi hingga penetapan oleh Menteri 
Kesehatan.

SALAH SATU kegiatan tambang emas di wilayah Kabupaten 
Parigi Moutong. FOTO: IST

SULTENG RAYA — Deru mesin alat berat kini 
menjadi bunyi yang akrab di Desa Tombi, Keca-
matan Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong. 

Namun di balik suara yang memecah sunyi itu, 
tersimpan kecemasan panjang warga atas aktivi-
tas Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) yang 
disebut-sebut beroperasi sangat dekat dengan 
permukiman.

Di siang hari, lalu-lalang pekerja dan alat berat 
terlihat jelas. Pada malam hari, getaran mesin ma-
sih terasa hingga ke dalam rumah. Aktivitas yang 

Baca JEMBATAN  Hal. 7

BUPATI SIGI, Mohamad Rizal Intjenae bersama Ketua TP-PKK Kabupaten Sigi, Siti Halwiah, menyambangi 
langsung warga miskin ekstrem, di Desa Sibedi, Kecamatan Marawola, Kamis (12/2/2026). FOTO: DISKOMINFO SIGI

SULTENG RAYA - Bupa-
ti Sigi, Mohamad Rizal In-
tjenae, bersama Ketua TP 
PKK Kabupaten Sigi, Siti 
Halwiah, melakukan In-
speksi Mendadak (Sidak) ke 
Desa Sibedi, Kecamatan Ma-
rawola, Kamis (12/2/2026), 
menyusul laporan masya-
rakat terkait kondisi warga 
miskin ekstrem.

Didampingi Kepala Di-
nas Sosial Kabupaten Sigi, 
Ariyanto, unsur Tim Pem-
bina Posyandu 6 Standar 
Pelayanan Minimal (SPM), 
serta Militan Pakaroso di 
antaranya Agus Lawero dan 
Hariman, rombongan men-
datangi kediaman seorang 
janda miskin ekstrem berna-
ma Nevi yang menghidupi 
empat orang anak dalam 
keterbatasan ekonomi.

Bupati Sigi, Mohamad 
Rizal Intjenae, mengatakan 
kunjungan tersebut merupa-
kan bentuk respons cepat 
pemerintah daerah terhadap 

laporan warga sekaligus 
memastikan intervensi so-
sial dilakukan secara tepat 
sasaran.

“Kami menerima informa-
si langsung dari masyarakat 
dan hari ini turun ke lokasi 
untuk melihat kondisi sebe-
narnya. Pemerintah tidak 
boleh menunggu terlalu 
lama jika menyangkut ke-
miskinan ekstrem dan masa 
depan anak-anak,” tegas 
Bupati Rizal di lokasi.

Ia menyoroti kondisi anak 
pertama Nevi, Arfan, yang 
saat ini duduk di bangku ke-
las I SMP Marawola, namun 
harus bekerja sebagai tu-
kang panjat kelapa sejak 
kelas III SD demi membantu 
memenuhi kebutuhan ke-
luarga.

“Anak seusia ini sehar-
usnya fokus pada pendidi-
kan, bukan bekerja berat. 
Ini menjadi perhatian serius 

POTRET KELAM DUNIA PENDIDIKAN DUKUNG PROGRAM MBG 

SUASANA kegiatan Safety Riding sebelum dibubarkan Aliansi Petani Loeha Raya. FOTO: ISTIMEWA

PT IMIP menyerahkan gedung Satuan Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG) ke Polres Morowali, Jumat (13/2/2026). FOTO: IST

Niat Belajar Safety Riding yang 
Mendapat Intimidasi Aliansi 

Petani Loeha Raya
SULTENG RAYA - Pagi 

begitu tenang, hilir mudik 
siswa berpakaian sekolah 
Pramuka dan rompi Palang 
Merah Remaja memasuki 
ruangan. Dengan sumringah 
mereka bersenda gurau, 
bercerita tentang rencana ke-
giatan yang akan diikutinya 
hari itu.

Kamis, 12 Februari ra-

tusan pelajar menyiapkan 
diri untuk mendapat asupan 
pengetahuan terkait Sosi-
alisasi Berkendara dengan 
Aman dan Pelatihan Per-
tolongan Pertama dalam 
rangka Bulan K3 Nasional 
di Desa Tokalimbo.

Tampak juga guru, aparat 
desa dan tenaga kesehatan 
puskesmas berkumpul. Ber-

siap mendengarkan. Kegi-
atan dibuka dengan diawali 
penyampaian maksud dan 
tujuan kegiatan dilaksana-
kan oleh Manager Health Sa-
fety Environment and Risk 
(HSER) Sorowako Growth 
PT Vale Indonesia (PT Vale), 
Murianti.

SULTENG RAYA  – PT Indonesia Morowali 
Industrial Park (IMIP) terus menunjukkan komit-
mennya dalam mendukung program pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia (SDM) di Indonesia. Dalam upaya pencegahan 
stunting yang dicanangkan pemerintah melalui 
program MBG (Makan Bergizi Gratis), PT IMIP 
menyerahkan gedung Satuan Pelayanan Pe-
menuhan Gizi (SPPG) ke Polres Morowali, Jumat 
(13/02/2026) di kompleks Polres Morowali.

SPPG adalah unit dapur dan layanan yang diben-
tuk pemerintah untuk mengelola, memproduksi, 
dan mendistribusikan makanan dalam Program 
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SULTENG RAYA - Kejaksaan 
Tinggi (Kejati) Sulawesi Tengah men-
dukung ketahanan pangan nasional 
melalui Program Jaksa Mandiri Pan-
gan, yang dilaksanakan bersinergi 
dengan Pemerintah Kabupaten Pari-
gi Moutong (Parmout) dan berbagai 
unsur terkait. Kegiatan penanaman 
jagung yang dilaksanakan di Desa 
Lobu Mandiri itu, menjadi wujud 
nyata kolaborasi lintas sektor dalam 
membangun kemandirian pangan 
masyarakat desa, Kamis (12/2/2026).

Dalam sambutannya, Kepala Ke-
jaksaan Tinggi Sulawesi Tengah, 
Nuzul Rahmat menyampaikan bah-
wa Desa Mandiri Pangan merupakan 
desa yang masyarakatnya memiliki 
kemampuan membangun ketahanan 
pangan dan gizi secara mandiri mel-
alui pemanfaatan sumber daya lokal 
secara berkelanjutan. 

Konsep tersebut, kata Kajati tidak 
hanya berfokus pada produksi 
pangan, tetapi juga pada keman-
dirian, peningkatan kesejahteraan, 

serta ketahanan sosial ekonomi 
masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, Ke-
jaksaan Republik Indonesia me-
laksanakan Program Jaksa Mandiri 
Pangan sebagai bentuk kepedulian 
dan kontribusi nyata dalam mem-
perkuat ketahanan pangan nasional. 

Program ini sekaligus mendu-
kung visi pembangunan nasional 
menuju swasembada pangan, serta 
menegaskan bahwa peran Kejaksaan 
tidak semata-mata pada penegakan 
hukum, tetapi juga sebagai institusi 
negara yang hadir secara humanis, 
solutif, dan memberikan manfaat 
nyata bagi masyarakat. Kegiatan 
penanaman jagung yang dilaksana-
kan tersebut merupakan hasil sinergi 
antara Pemerintah Kabupaten Parigi 
Moutong dan Kejaksaan Tinggi Su-
lawesi Tengah, dengan dukungan 
Kejaksaan Negeri Parigi Moutong, 
perangkat daerah terkait, penyuluh 
pertanian, serta kelompok tani di 
Desa Lobu Mandiri. 

“Kolaborasi ini menjadi bukti bah-
wa upaya mewujudkan kemandirian 
pangan hanya dapat berhasil melalui 
kerja sama yang kuat dan berkelan-
jutan,” ujar kajati.

Dia berharap kegiatan penanaman 
jagung ini tidak berhenti pada satu 
musim tanam, tetapi terus berkem-
bang menjadi model pemberdayaan 
masyarakat desa. Program tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan 
produktivitas pertanian, memper-
kuat ekonomi lokal, serta menum-
buhkan semangat gotong royong dan 
kemandirian masyarakat, sehingga 
memberikan kontribusi nyata bagi 
ketahanan pangan daerah maupun 
nasional.

Kajati menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih kepada Pemerin-
tah Kabupaten Parmout, Kejaksaan 
Negeri Parmout, Forkopimda para 
penyuluh pertanian, kelompok tani, 
serta seluruh pihak yang telah ber-
peran aktif dalam terselenggaranya 
kegiatan tersebut. AMR

KAJATI Sulteng, Nuzul Rahmat,saat menyampaikan sambutan pada kegiatan penanaman jagung di Desa Lobu Mandiri, Kabupa-
ten Parmout, Kamis (12/2/2026). FOTO:.PENKUM KEJATI SULTENG

SULTENG RAYA - Personel ga-
bungan dari TNI, Polri, Satpol PP, 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH), 
padat karya, serta masyarakat 
melaksanakan aksi bersih-bersih di 
kawasan Pantai Kampung Nelayan, 
Kota Palu, Jumat (13/2/2026).

Kegiatan ini melibatkan ratusan 
personel lintas sektor bersama war-
ga setempat sebagai bentuk nyata 
kolaborasi menjaga kebersihan 
lingkungan pesisir.

Kabagops Polresta Palu, Kompol 
I Dewa Gede Meiriawan, S.I.K., 
menyatakan kegiatan bersih-bersih 
tersebut merupakan tindak lanjut 
langsung dari arahan Presiden RI 
agar seluruh elemen bangsa terlibat 
aktif menjaga kebersihan lingkun-
gan, khususnya di wilayah pesisir.

Ia menegaskan bahwa sinergi an-
tara TNI, Polri, pemerintah daerah, 
dan masyarakat merupakan kunci 
utama dalam membangun budaya 
peduli lingkungan yang berkelan-

jutan di Kota Palu. Menurutnya, 
tanpa kolaborasi lintas sektor, 
upaya menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan tidak akan 
berjalan secara maksimal.

Lebih lanjut, Gede Meiriawan 
berharap kegiatan ini tidak ber-
henti sebagai kegiatan seremonial 
semata, tetapi dapat berkembang 
menjadi gerakan rutin yang lahir 
dari kesadaran masyarakat sendiri, 
mari  kita bersama menjaga ke-
bersihan dan tidak buang sampah 
sembarangan sehingga budaya hi-
dup bersih dan peduli lingkungan 
benar-benar mengakar di tengah 
kehidupan masyarakat pesisir 
Kota Palu.

“Aksi bersih-bersih ini diharap-
kan menjadi contoh nyata kolabo-
rasi lintas sektor dalam menjaga 
kebersihan lingkungan, sekaligus 
memperkuat semangat gotong 
royong dan kepedulian sosial di 
tengah masyarakat,” jelasnya. AMR

SULTENG RAYA – Dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narko-
ba sejak usia dini, Bidang Kedokteran 
dan Kesehatan (Biddokkes) Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) melaksa-
nakan kegiatan penyuluhan tentang 
deteksi dini narkoba di SMP Negeri 
15 Palu, Jumat (13/2/2026).

Kegiatan tersebut diikuti sekitar 
100 siswa kelas VII, VIII, dan IX. 
Penyuluhan ini bertujuan memberi-
kan pemahaman kepada para pelajar 
mengenai bahaya penyalahgunaan 
narkoba serta pentingnya deteksi 
dini sebagai langkah preventif.

Tim Biddokkes yang dipimpin 
oleh Iptu Aryaningtyas Bintarini 

menyampaikan materi edukasi 
terkait jenis-jenis narkoba, dampak 
kesehatan yang ditimbulkan, serta 
konsekuensi hukum bagi penyalah-
guna.

Kegiatan ini juga diisi dengan 
sesi tanya jawab interaktif yang 
mendapat antusiasme tinggi dari 
para siswa.

Selain itu, para siswa diperkenal-
kan dengan bentuk serta tata cara 
pemeriksaan menggunakan alat tes 
kit narkoba.

Pengenalan ini dimaksudkan agar 
siswa memahami proses pemeriks-
aan secara medis serta pentingnya 
keterbukaan dan kejujuran dalam 

upaya pencegahan penyalahgunaan 
narkotika.

Kabid Humas Polda Sulteng Kombes 
Pol Djoko Wienartono melalui Kasub-
bid Penmas Kompol Reky mengatakan 
melalui kegiatan ini, diharapkan para 
siswa memiliki pengetahuan dan 
kesadaran lebih dini untuk menjauhi 
narkoba serta menjadi generasi muda 
yang sehat dan berprestasi.

“Kegiatan ini sejalan dengan se-
mangat “Dokkes Presisi Melayani 
dengan Profesional, Humanis dan 
Merakyat” dalam memberikan pela-
yanan kesehatan dan edukasi kepada 
masyarakat, khususnya kalangan 
pelajar,” tutupnya. AMR

Satgas Gakkum 
Gencarkan Patroli di 

Titik Rawan Laka Lantas
SULTENG RAYA – Sa-

tuan Tugas (Satgas) Pene-
gakan Hukum (Gakkum) 
Operasi Keselamatan Ti-
nombala 2026 terus mengin-
tensifkan patroli di sejumlah 
titik black spot dan daerah 
rawan kecelakaan lalu lintas 
(laka lantas) di wilayah Kota 
Palu dan sekitarnya, Kamis 
(12/2/2026).

Patroli tersebut dipim-
pin langsung oleh Kasatgas 
Gakkum Ops Keselamatan 
Tinombala 2026, Kompol 
Dr. Candra Tangoi, dengan 
melibatkan personel Subsat-
gas Daktib dan Subsatgas 
Dakgar.

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari langkah pre-
ventif dan represif untuk 
menekan angka pelangga-
ran serta fatalitas kecelakaan 
lalu lintas di wilayah hukum 
Polda Sulawesi Tengah.

Dalam pelaksanaannya, 
Satgas Gakkum didukung 
sarana dan prasarana be-
rupa kendaraan dinas Dit-
lantas Polda Sulteng ser-
ta perangkat HP Mobile 
Handheld guna mendukung 
penindakan pelanggaran 
berbasis teknologi.

Rute patroli meliputi se-
jumlah ruas jalan utama 
dan padat aktivitas masy-
arakat, di antaranya Jalan 
Soekarno Hatta, Jalan Sigma, 
Jalan M. Yamin, Jalan Basuki 
Rahmat, Jalan Emisaelan, 
Jalan Tanjung Karang, Jalan 
Tanjung Dako, Jalan Kartini, 
Jalan Gunung Sidole, Jalan 
Juanda, Jalan Setia Budi, 
Jalan Hang Tuah, Jalan Bukit 
Jabal Nur, Jalan Sam Ratu-
langi, Jalan Suprapto, Jalan 
Anoa, Jalan Gusti Ngurah 
Rai, Jalan Diponegoro, ser-
ta Jalan Gajah Mada serta 
menyasar daerah rawan pe-
langgaran, rawan kemace-
tan, dan rawan kecelakaan.

Petugas juga melakukan 
penindakan terhadap pe-
langgaran lalu lintas meng-
gunakan kamera handheld, 
khususnya terhadap pen-
gendara yang berpotensi 
menyebabkan kecelakaan 
fatal di jalan raya.

Candra mengatakan pa-
troli intensif ini bertujuan 
untuk meningkatkan kepa-
tuhan masyarakat terhadap 
aturan lalu lintas serta men-
ciptakan rasa aman bagi 
seluruh pengguna jalan.

“Patroli ini kami laksa-
nakan secara rutin dan te-
rukur di titik-titik rawan 
kecelakaan dan pelangga-
ran. Harapannya, kehadiran 
personel di lapangan dapat 
mencegah terjadinya pe-
langgaran serta menekan 
angka kecelakaan lalu lintas, 
khususnya yang berujung 
fatal,” ujarnya.

Selain penegakan hukum, 
pihaknya juga aktif mem-
berikan imbauan kepada 
masyarakat agar selalu tertib 
berlalu lintas, menggunakan 
perlengkapan keselamatan, 
serta tidak melakukan pe-
langgaran yang dapat mem-
bahayakan diri sendiri mau-
pun pengguna jalan lainnya.

Candra mengajak seluruh 
lapisan masyarakat untuk 
mendukung pelaksanaan 
Operasi Keselamatan Ti-
nombala 2026 dengan me-
ningkatkan kesadaran dan 
disiplin berlalu lintas.

“Kami mengimbau kepa-
da seluruh pengguna jalan 
agar mematuhi peraturan 
lalu lintas, mengutamakan 
keselamatan, dan menja-
dikan keselamatan sebagai 
kebutuhan,”ucapnya. AMR

PERSONEL Ditlantas Polda Sulteng, saat memberikan teguran kepda pengendara yang tidak meng-
gunakan helem, saat lanjutan Operasi Keselamatan Tinombala, Kamis (12/2/2026). FOTO: DITLANTAS 

POLDA SULTENG

PERSONEL lintas sektor saat membersihkan sampah di area Kampung Nelayan, 
Kelurahan Talise, Jumat (13/2/2026). FOTO:HUMAS POLRESTA PALU

Kolaborasi Lintas 
Sektor Memerangi 

Sampah di Pantai Talise

Kejati Sulteng 
Wujudkan Desa 
Mandiri Pangan 

di Parmout

RATUSAN siswa SMPN 15 Palu, saat mengikuti penyuluhan deteksi dini narkoba yang disampaikan oleh Biddokkes Polda Sul-
teng, Jumat (13/2/2026). FOTO: HUMAS POLDA SULTENG

Siswa SMPN 15 Palu Ikut 
Penyuluhan Deteksi Dini Narkoba
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Tampilan terbaru ini 
menjadikan Honda PCX160 
lebih berkelas dan mem-
perkuat rasa percaya diri 
penggunanya. 

Dukungan Fitur teknologi 
canggih memberikan kenya-
manan bagi  para 
pecinta big skutik 
premium di Tanah 
Air. Pilihan warna 
baru Honda PCX160 
secara perdana hadir 
di gelaran Indonesia 
International Motor 
Show (IIMS) 2026. 

P a d a  t i p e 
ABS,  Honda 
PCX160 hadir 
dengan empat 
varian warna 
baru yang mem-
balut setiap lekukan 
desain mewah dan me-
narik perhatian, yakni 
Phenomenal Blue dan 
Phenomenal Green me-
nemani kemewahan warna 
Phenomenal Black serta 
Phenomenal Matte White. 
Keempat pilihan warna 
pada tipe ABS ini warna 
Burnt Titanium pada bagi-
an velg dan logo emblem 
PCX160 berwarna silver.

P a d a  t i p e  H o n d a 
RoadSync, Honda PCX160 
kini memiliki pilihan warna 
baru yakni Signature Brown 

yang menjadi simbol status 
dan gaya hidup berkelas 
dan modern. Selain war-
na Signature Brown, tipe 
Honda RoadSync juga 
menawarkan pilihan warna 
Signature Burgundy yang 

m e m i k a t 
p a r a 

pecinta skutik di Indonesia. 
Tipe tertinggi pada pada 

Honda PCX160 ini dilengka-
pi dengan velg yang dilapisi 
warna Burnt Titanium dan 
emblem PCX160 yang sema-
kin berkelas. Sementara itu, 
pada tipe CBS, warna baru 
yakni Exceptional Matte 

TAMPILAN Honda PCX160 dengan warna ter-
baru. FOTO: DOK AHM

Makin Mewah, Honda PCX160 Meluncur 
dengan Pilihan Warna Terbaru

SULTENG RAYA – PT Astra Honda Motor 
(AHM) menghadirkan penyegaran tampilan 
sepeda motor Honda PCX160 melalui penye-
matan warna baru disertai warna emblem 
yang sarat dengan kemewahan.

White menjadi pilihan me-
narik dengan tampilan velg 
berwarna hitam dan logo 
emblem PCX160 berwarna 
Silver. Warna baru pada 

Honda PCX160 tipe 
CBS ini melengkapi 

pilihan war-
na Excep-

t i o -

nal Black, Exceptional Matte 
Silver dan Exceptional Red.

Direktur Marketing AHM, 
Octavianus Dwi meyakini 
penampilan baru Honda 
PCX160 semakin mewah 
dan berkelas. Performa ber-
tenaga dan beragam fitur 
canggih yang telah hadir 

pada model ini membuat 
pengendaranya semakin 
percaya diri dan mampu 
memberikan kenyamanan 
lebih saat beraktivitas penuh 
makna dalam hidupnya.

“Kami berkomitmen un-
tuk terus menghadirkan 
sepeda motor Honda yang 

dapat menjawab kebu-
tuhan dan gaya hidup 

para pengguna se-
peda motor di In-

donesia. Pilihan 
warna mewah 

t e r b a r u 
H o n d a 
P C X 1 6 0 

y a n g 
d i -
l e n g -
k a p i 

ber-
b a -
g a i 

f i t u r 

canggih terbaik d a p a t 
memberikan pengalaman 
berkendara semakin meny-
enangkan dan membangga-
kan,” ujar Octa.

H o n d a  P C X 1 6 0 
mengadopsi mesin yang 

Tampilan terbaru ini 
menjadikan Honda PCX160 
lebih berkelas dan mem-
perkuat rasa percaya diri 
penggunanya. 

Dukungan Fitur teknologi 
canggih memberikan kenya-
manan bagi  para 
pecinta big skutik 
premium di Tanah 
Air. Pilihan warna 
baru Honda PCX160 
secara perdana hadir 
di gelaran Indonesia 
International Motor 
Show (IIMS) 2026. 

P a d a  t i p e 
ABS,  Honda 
PCX160 hadir 
dengan empat 
varian warna 
baru yang mem-
balut setiap lekukan 
desain mewah dan me-
narik perhatian, yakni 
Phenomenal Blue dan 
Phenomenal Green me-
nemani kemewahan warna 
Phenomenal Black serta 
Phenomenal Matte White. 
Keempat pilihan warna 
pada tipe ABS ini warna 
Burnt Titanium pada bagi-

yang menjadi simbol status 
dan gaya hidup berkelas 
dan modern. Selain war-
na Signature Brown, tipe 
Honda RoadSync juga 
menawarkan pilihan warna 
Signature Burgundy yang 

m e m i k a t 
p a r a 

pecinta skutik di Indonesia. 
Tipe tertinggi pada pada 

Honda PCX160 ini dilengka-

TAMPILAN Honda PCX160 dengan warna ter-
baru. FOTO: DOK AHM

sepeda motor Honda PCX160 melalui penye-
matan warna baru disertai warna emblem 
yang sarat dengan kemewahan.

emblem PCX160 berwarna 
Silver. Warna baru pada 

Honda PCX160 tipe 
CBS ini melengkapi 

pilihan war-
na Excep-

t i o -

nal Black, Exceptional Matte 
Silver dan Exceptional Red.

Direktur Marketing AHM, 

memberikan kenyamanan 
lebih saat beraktivitas penuh 
makna dalam hidupnya.

“Kami berkomitmen un-
tuk terus menghadirkan 
sepeda motor Honda yang 

dapat menjawab kebu-
tuhan dan gaya hidup 

para pengguna se-
peda motor di In-

donesia. Pilihan 
warna mewah 

t e r b a r u 
H o n d a 
P C X 1 6 0 

y a n g 
d i -
l e n g -
k a p i 

ber-
b a -
g a i 

f i t u r 

canggih terbaik d a p a t 

bertenaga dengan kapasi-
tas 160cc 4 katup enhanced 
Smart Power plus (eSP+), 
berpendingin cairan, serta 
memiliki teknologi minim 
gesekan dan performa ting-
gi. 

Model ini mampu meng-
hasilkan tenaga maksimal 
hingga 11,8 kW @8.500 
rpm dengan torsi puncak 
14,7 Nm @6.500 rpm untuk 
menghadirkan sensasi kese-
nangan berkendara.

Honda  PCX160  t ipe 
Honda RoadSync mampu 
memberikan pengalaman 
berkendara premium, cang-
gih, berkelas, dan nyaman. 
Skutik besar Honda ini me-
miliki fitur Smartphone 
Connection yaitu Honda 
Roadsync yang memiliki 
fungsi navigasi, telepon, 
musik, message yang dapat 
dioperasikan dengan Voice 
Control dan Multi-Function 
Switch. Fitur canggih ini 
dapat mengajak pengendara 
menikmati perjalanan den-
gan menyenangkan. 

Sistem konektivitas den-
gan ponsel pada Honda 
PCX160 tipe tertinggi ini 
memberikan kemudahan, 
kenyamanan, dan ketenan-
gan saat berkendara dengan 
mobilitas tinggi. Beragam 
fitur eksklusif lainnya se-
perti Pass Beam Switch pada 
handlebar, 5” TFT Panel Me-

ter dengan dua mode yaitu 
day dan night. Subtank Rear 
Suspension juga menunjang 
kemewahan dengan sensasi 
berkendara yang menye-
nangkan menjadikan model 
ini cerminan gaya hidup 
yang modern.

Ditunjang fitur Honda 
Selectable Torque Control 
(HSTC) pada tipe ABS dan 
Honda RoadSync, skutik 
ini memberikan rasa aman 
bagi pengendara saat melin-
tasi jalan yang licin. Honda 
PCX160 mempertahankan 
lampu LED pada semua 
sistem tata cahaya untuk 
mendukung kemewahan 
dan kecanggihan.

Tampilan pada Full Di-
gital Panel Meter pada tipe 
CBS & ABS, memberikan 
informasi yang lengkap, 
antara lain indikator bate-
rai, perawatan v-belt, dan 
indikator fi tur HSTC pada 
tipe ABS. Honda PCX160 
menghadirkan USB Type-C 
Charger, di mana sudah 
tersedia socket untuk mela-
kukan pengisian daya. Sku-
tik premium ini juga telah 
didukung dengan Honda 
Smart Key System yang di-
lengkapi Anti-Theft Alarm 
dan Answer Back System 
pada semua tipe yang dapat 
memberikan keamanan & 
kebanggaan.

Memiliki struktur desain 

bodi yang mewah, kapasitas 
bagasi PCX160 sebesar 30 
liter mampu untuk menjadi 
kompartemen penyimpanan 
yang luas bag pengendara. 
Kapasitas tangki bahan ba-
kar 8,1 liter, posisi berkenda-
ra yang nyaman dan pijakan 
kaki yang luas memberikan 
kenyamanan dalam menem-
puh area perkotaan maupun 
jarak jauh. Skutik premium 
ini didukung ban tubeless 
yang lebar dengan ukuran 
ban depan 110/70-14 dan 
belakang 130/70-13 melal-
ui sentuhan desain velg Y 
shaped 5 spoke. Fitur kese-
lamatan seperti Anti-Lock 
Braking System (ABS) juga 
disematkan pada Honda 
PCX160. Beragam pilihan 
aksesoris resmi AHM yang 
dipadukan dengan pilihan 
warna baru memberikan 
tampilan yang semakin me-
wah dan berkarakter Honda 
PCX160 tipe CBS dengan 4 
pilihan warna dipasarkan 
dengan harga harga On The 
Road Jakarta Rp34,350,000.-. 
Pada tipe ABS yang tahun 
ini dihadirkan dengan 4 
pilihan warna baru yang me-
wah dipasarkan dengan har-
ga Rp 37,951,000,- serta tipe 
tertinggi Honda RoadSync 
yang canggih dan berkelas 
dengan warna barunya di-
pasarkan dengan harga Rp 
40,951,000,-.*/YAN

SULTENG RAYA – Di-
rektorat Reserse Kriminal 
Khusus (Ditreskrimsus) Pol-
da Sulawesi Tengah (Sul-
teng) kembali menggelar 
Rapat Koordinasi (Rakor) 
Satuan Tugas (Satgas) Saber 
Pelanggaran Harga tingkat 
Provinsi Sulawesi Tengah 
bersama jajaran kabupaten 
dan kota se-Sulteng, Kamis 
(12/2/2026) pagi, yang di-
laksanakan secara daring 
melalui Zoom Meeting dari 
ruang Posko Satgas Pan-
gan Ditreskrimsus Polda 
Sulteng.

Rakor ini menjadi wujud 
komitmen bersama seluruh 
pemangku kepentingan 
dalam menjaga stabilitas 
harga kebutuhan pokok 
sekaligus melindungi ke-
pentingan masyarakat di 
tengah dinamika pasar yang 
cenderung fl uktuatif.

Rapat dipimpin oleh Wa-
kil Direktur Reserse Kri-
minal Khusus (Wadirres-
krimsus) Polda Sulteng, 
AKBP Alex Reynold, S.I.K. 
Dalam arahannya, ia mene-
gaskan bahwa peran Satgas 
Saber Pelanggaran Harga 
sangat krusial dan tidak 
dapat berjalan sendiri tanpa 
kolaborasi lintas instansi.

“Kita tidak bisa bekerja 
sendiri-sendiri dalam me-
nangani persoalan harga ba-
rang pokok. Kolaborasi yang 
erat antarinstansi adalah 
kunci untuk mencapai hasil 
maksimal dan memberikan 
manfaat nyata bagi masy-
arakat Sulawesi Tengah,” 
ujarnya.

Rakor tersebut dihadiri 
oleh perwakilan Biro Eko-
nomi Provinsi Sulawesi Ten-
gah Mamun L, Dinas Pangan 
Provinsi Sulteng Hura F, 
Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (TPH) Provinsi 
Sulteng Ulfa B, Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Sul-
teng Henry S, serta Bulog 
Wilayah Sulawesi Tengah 
Viona C.

Dalam pertemuan terse-
but, sejumlah agenda stra-
tegis dibahas, mulai dari 
evaluasi pelaksanaan tugas 
Satgas pada periode sebe-
lumnya, analisis perkem-
bangan harga kebutuhan 
pokok di berbagai daerah, 
hingga penyusunan stra-
tegi pemantauan serta pe-
nindakan terhadap potensi 
pelanggaran harga.

Perwakilan Biro Ekonomi 
Provinsi Sulawesi Tengah 
menjelaskan bahwa peman-
tauan rutin terus dilakukan 
terhadap tren harga di pasar 
tradisional maupun pasar 
modern. Komoditas utama 

DITRESKRIMSUS Polda Sulteng saat menggelar Rakor Satgas 
Saber Pelanggaran Harga tingkat Provinsi Sulawesi Tengah ber-
sama jajaran kabupaten dan kota se-Sulteng, Kamis (12/2/2026) 
pagi, yang dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting dari 
ruang Posko Satgas Pangan Ditreskrimsus Polda Sulteng. FOTO: 
BIDHUMAS POLDA SULTENG

Antisipasi Lonjakan Harga, Ditreskrimsus 
Polda Sulteng Gelar Rakor Lintas Instansi

yang menjadi fokus penga-
wasan meliputi beras, gula 
pasir, minyak goreng, telur 
ayam ras, dan daging sapi.

“Kami menemukan ada-
nya potensi kenaikan harga 
di beberapa titik yang tidak 
sepenuhnya sejalan dengan 
mekanisme pasar. Karena 
itu, diperlukan langkah pre-
ventif dan represif secara 
terpadu dari seluruh pihak,” 
ungkapnya.

Sementara itu, Dinas Pan-
gan Provinsi Sulawesi Ten-
gah menyampaikan komit-
mennya dalam memperkuat 
sistem distribusi guna men-
jamin ketersediaan pasokan 
pangan di seluruh wilayah.

Koordinasi dengan Bulog 
terus diintensifkan agar stok 
komoditas strategis tetap 
aman dan mencukupi ke-
butuhan masyarakat. “Kami 
berkoordinasi dengan Bulog 
agar stok pangan strategis 
selalu tersedia, sehingga ti-
dak terjadi kelangkaan yang 
dapat memicu lonjakan har-
ga,” jelasnya. Dukungan 
data turut disampaikan 
oleh BPS Provinsi Sulawesi 
Tengah yang memaparkan 
perkembangan infl asi serta 
indeks harga konsumen.

Data yang akurat dan 
mutakhir dinilai sangat pen-
ting sebagai dasar pengam-
bilan kebijakan agar langkah 
penanganan Satgas tepat 
sasaran dan sesuai kondisi 
riil di lapangan.

Bulog Wilayah Sulawesi 
Tengah juga menyatakan 
kesiapan penuh dalam men-
dukung stabilisasi harga 
melalui penyediaan dan 

penyaluran komoditas pan-
gan strategis dengan harga 
terjangkau. Penjualan mel-
alui jaringan gerai Bulog di 
berbagai daerah akan terus 
dioptimalkan.

“Kami siap bersinergi un-
tuk memastikan kebutuhan 
pangan masyarakat ter-
penuhi dengan harga yang 
wajar dan terjangkau,” ujar 
perwakilan Bulog.

Sebagai tindak lanjut, ra-
pat menghasilkan sejum-
lah kesepakatan strategis, 
diantaranya peningkatan 
frekuensi pemantauan pa-
sar oleh tim gabungan lin-
tas instansi, penyusunan 
pedoman pembinaan dan 
pengawasan bagi pelaku 
usaha, serta penindakan 
tegas terhadap praktik ma-
nipulasi harga dan penim-
bunan barang.

Wadirreskrimsus kembali 
menegaskan komitmen apa-
rat penegak hukum dalam 
menindak setiap bentuk pe-
langgaran yang merugikan 
masyarakat. “Kami tidak 
akan mentolerir praktik 
yang merugikan masya-
rakat. Setiap laporan akan 
kami tindaklanjuti secara 
profesional, objektif, dan se-
suai ketentuan hukum yang 
berlaku,” tegasnya.

Melalui penguatan sinergi 
antarinstansi ini, diharapkan 
upaya menjaga stabilitas 
harga kebutuhan pokok di 
Sulawesi Tengah dapat ber-
jalan lebih efektif, sehingga 
masyarakat dapat mem-
peroleh barang kebutuhan 
dengan harga yang wajar 
dan terjangkau.*/YAT

SULTENG RAYA - Per-
sonel gabungan berhasil 
memadamkan kebakaran 
hutan dan lahan (Karhut-
la) di Dusun 2 dan 3 Desa 
Avolua, Kecamatan Pa-
rigi Utara, serta Dusun 1 
Desa Uevolo, Kecamatan 
Siniu, Kabupaten Parigi 
Moutong (Parmout), Ahad 

(8/2/2026).
Pemadaman dipimpin 

Danramil 1306-08/Parigi 
dengan melibatkan prajurit 
dari Korem 132/Tadulako, 
Kodim 1306/KP, Yonif 711/
Rks, Yonif TP 873/MM yang 
bersinergi dengan BPBD, 
Tagana, Damkar, Mangga-
la Agni, serta masyarakat. 

Upaya dilakukan secara 
manual menggunakan alat 
semprot dan pemadaman 
air, termasuk mematikan 
api di dalam tanah yang 
mengikuti akar pohon. Dari 
tiga zona pemadaman, se-
luruhnya delapan titik api 
berhasil dipadamkan dan 
situasi terkendali.

Sebanyak 349 orang per-
sonel gabungan dikerahkan 
dengan dukungan mobil 
tangki air dan mobil pe-
madam. Untuk antisipasi 
munculnya kembali api, 
personel Koramil 1306-08/
Parigi tetap siaga melaku-
kan pemantauan di lokasi 
bekas Karhutla.*/YAT

PERSONEL gabungan saat bersinergi memadamkan Karhutla di Dusun 2 dan 3 Desa Avolua, Kecamatan Parigi Utara, serta Dusun 1 
Desa Uevolo, Kecamatan Siniu, Kabupaten Parmout, Ahad (8/2/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Sinergi TNI, Polri, BPBD, Tagana, Damkar, 
Ormas dan Masyarakat Padamkan Karhutla di Parmout
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Kegiatan ini dilaksana-
kan pada Senin (2/2/2026) 
di Aula Kantor PLN UP3 
Gorontalo sebagai bagian 
dari pembuka rangkaian 
kegiatan sosial tahun 2026.

Sebanyak 50 anak yatim 
dari beberapa kelurahan di 
Kota Gorontalo menerima 
bantuan berupa paket sem-
bako, perlengkapan belajar, 
dan santunan uang tunai. 
Anak-anak yatim tersebut 
berasal dari Kelurahan Teni-
lo, Tanjung Kramat, Telaga 
Jaya, dan Pulubala. 

Selain itu, YBM PLN 
Gorontalo juga menyalur-
kan bantuan berupa kaki 
palsu kepada seorang 
penyandang disabilitas fi sik 
sebagai wujud kepedulian 
terhadap masyarakat yang 
membutuhkan.

General Manager PLN 
Unit Induk Distribusi Sula-
wesi Utara, Sulawesi Ten-
gah, dan Gorontalo (UID 
Suluttenggo), Usman Ban-
gun, menyampaikan bah-
wa program sosial YBM 
PLN merupakan bagian 
dari komitmen PLN dalam 
menghadirkan manfaat ber-
kelanjutan bagi masyarakat.

“PLN tidak hanya hadir 
dalam pelayanan kelistri-
kan, tetapi juga memba-
wa nilai kepedulian sosial. 

SULTENG RAYA - Ber-
dasarkan data dari Media 
Partners Asia (MPA) menge-
nai pasar layanan streaming 
di Indonesia, terungkap bah-
wa pada kuartal akhir 2025 
pangsa penonton tayangan 
lokal menyamai drama Ko-
rea dengan masing-ma-
sing sebesar 30 persen. Baik 
konten Indonesia maupun 
Korea juga menjangkau por-
si pengguna yang hampir 
identik, yakni sekitar 47-48 
persen dari basis pengguna.

Sejumlah konten orisinal 
Indonesia berhasil masuk 
daftar tayangan dengan 
performa terbaik pada kuar-
tal tersebut. "Konten Ko-
rea terus menjadi jangkar 
jangkauan di seluruh Asia 
Tenggara pada tahun 2025, 
tetapi konten orisinal lo-
kal sekarang memainkan 
peran yang jauh lebih sentral 
dalam mendorong akuisisi 
dan keterlibatan pengguna," 
kata Lead Analyst dan Head 
of Insights di MPA, Dhivya 
T, seperti dilansir laman 
Variety, Rabu (11/2/2026).

" Indonesia  menonjol 
tahun ini, dengan judul-ju-
dul lokal bersaing langs-
ung dengan drama Korea 
di peringkat teratas VOD 
premium. Ini adalah perge-
seran yang signifi kan yang 
mencerminkan peningkatan 
kualitas konten, distribusi 
yang lebih kuat, dan me-
ningkatnya kepercayaan 
penonton terhadap cerita 
lokal," kata Dhivya.

Secara regional, pasar 
streaming premium Asia 
Tenggara tumbuh 19 persen 
year on year pada 2025, den-
gan total lebih dari 61 juta 
akun berbayar di Indonesia, 
Thailand, Filipina, Malaysia, 
dan Singapura. Indonesia 
menjadi kontributor terbesar 
penambahan akun baru se-
kaligus menyumbang porsi 
waktu tonton terbesar.

Thailand dan Filipina 
mencatat ekspansi tamba-
han yang konsisten, semen-

tara Malaysia dan Singapura 
lebih fokus pada pening-
katan aktivitas pengguna 
dan monetisasi dibanding-
kan menambah pelanggan 
baru. Penonton di Asia 
Tenggara mengonsumsi 4,2 
miliar jam konten streaming 
premium pada kuartal em-
pat tahun 2025, naik 8 persen 
dari kuartal sebelumnya. 
Penayangan Netfl ix di ka-
wasan ini melonjak 14 per-
sen, iQIYI naik 10 persen, 
dan layanan platform lokal 
Indonesia, Vidio, menca-
tatkan peningkatan paling 
tajam sebesar 24 persen.

Basis pelanggan streaming 
Indonesia berkembang men-
jadi 26,9 juta akun, den-
gan Netfl ix, Vidio, Viu, dan 
iQIYI menjadi pendorong 
pertumbuhan tersebut. 
Netflix mempertahankan 
posisinya sebagai layanan 
streaming dominan di ka-
wasan ini di semua metrik 
utama termasuk jumlah 
pelanggan, pengguna aktif 
bulanan, dan total waktu 
menonton. Kekuatan plat-
form ini ditopang kombinasi 
waralaba global populer, 
serial Korea besar, serta 
konten lokal berlisensi dari 
Indonesia dan Thailand.

Viu menempati posisi 
kedua di kawasan ini dalam 
hal pelanggan, pengguna 
aktif bulanan, dan keter-
libatan pengguna untuk 
tahun 2025, diuntungkan 
oleh minat yang konsis-
ten terhadap drama Korea 
dan China bersama dengan 
produksi lokal yang ditar-
getkan. Vidio memimpin di 
antara platform lokal Indo-
nesia dalam hal pelanggan 
dan pengguna aktif bulanan, 
sementara menempati po-
sisi kedua setelah Netflix 
dalam hal waktu menonton 
dan perolehan pendapatan. 
Layanan ini mencatat jam 
streaming tertinggi kedua di 
kawasan ini pada kuartal IV, 
berkat konten orisinal dan 
program olahraga.RPB

MENONTON fi lm di platform layanan streaming. FOTO: ILUSTRASI

Konten Indonesia Saingi Drama 
Korea di Platform Streaming

ANAK yatim dan penyandang disabilitas melalui kegiatan dzikir bersama dan penyaluran bantuan sosial 
dalam Program Pilar Sosial pada Senin (2/2/2026) di Aula Kantor PLN UP3 Gorontalo. FOTO: PLN

LEWAT PROGRAM SOSIAL 

YBM PLN Gorontalo 
Hadirkan Kebahagiaan untuk 

Anak Yatim dan Disabilitas

SULTENG RAYA - Seba-
nyak sembilan orang tewas 
usai menenggak minuman 
keras (miras) oplosan jenis 
Vodka BigBoss (Gembling) 
dicampur minuman ener-
gi sachet, di Kabupaten 
Subang, Jawa Barat pada 
Senin (9/2/2026). Mereka 
terlebih dahulu mengalami 
gejala mual, muntah, pu-
sing, gangguan penglihatan, 
penurunan kesadaran, hing-
ga sesak nafas.

Kapolres Subang AKBP 
Dony Eko Wicaksono men-
gatakan, para korban meng-
onsumsi miras oplosan di 
berbagai lokasi di wilayah 
Kota Subang. Setelah bebe-
rapa jam mengonsumsi, me-
reka mengalami gejala mual, 
muntah, hingga penurunan 
kesadaran.

Ia menyebut para kor-
ban dibawa ke Rumah Sa-
kit Umum Daerah Ciereng 
dan Rumah Sakit PTPN 
Subang untuk mendapatkan 
perawatan medis. Hingga 
12 Februari 2026, tercatat 
sembilan orang meninggal 
dunia, sedangkan tiga orang 
lainnya masih dalam pera-
watan intensif.

"Sembilan orang mening-
gal dunia dan tiga orang 
lainnya masih dalam pe-
rawatan," ucap dia, Kamis 
(12/2/2026).

Setelah kejadian itu, ia 
mengatakan, petugas langs-
ung bergerak cepat mela-
kukan penyelidikan usai 
mendapatkan informasi 
itu. Pihaknya berhasil men-
gamankan empat orang 
yang diduga terlibat dalam 
peredaran miras oplosan itu.

"Tim Unit Jatanras Satres-

ILUSTRASI foto miras oplosan. Sebanyak sembilan orang tewas 
usai menenggak minuman keras (miras) oplosan jenis Vodka Big-
Boss (Gembling) dicampur minuman energi sachet, di Kabupaten 
Subang, Jawa Barat pada Senin (9/2/2026). FOTO: REP

9 Orang Tewas Usai 
Tenggak Vodka BigBoss

krim bersama Satresnarkoba 
Polres Subang bergerak 
cepat hingga berhasil men-
gamankan empat orang 
yang diduga terlibat dalam 
peredaran miras oplosan 
tersebut,” kata dia.

Ia melanjutkan, dua orang 
ditetapkan tersangka beri-
nisial HS (49 tahun) sebagai 
pemasok miras jenis Vodka 
BigBoss di wilayah Subang. 
Serta JM (50 tahun) pemilik 
toko yang menjual miras 

kepada korban.
Sedangkan dua orang 

lainnya berinisial PNM (29 
tahun) dan EH (18 tahun) 
masih berstatus sebagai 
saksi. Pihaknya masih men-
unggu hasil gelar perkara 
lanjutan.

M e r e k a  d i j e r a t  U n -
dang-Undang Nomor 1 
Tahun 2023 tentang KUHP. 
Dengan ancaman pidana 
penjara maksimal 15 tahun.
RPB

SULTENG RAYA – 
PLN Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan 
(UP3) Gorontalo me-
lalui Yayasan Baitul 
Maal (YBM) PLN 
Gorontalo mengha-
dirkan kebahagiaan 
bagi anak yatim dan 
penyandang disabili-
tas melalui kegiatan 
dzikir bersama dan 
penyaluran bantuan 
sosial dalam Pro-
gram Pilar Sosial.

Program YBM ini menjadi 
bentuk komitmen kami un-
tuk terus memberi manfaat 
dan memperkuat hubungan 
dengan masyarakat,” ung-
kap Usman.

Manager PLN UP3 Goron-
talo, Hardi, menambahkan 
bahwa kegiatan ini menjadi 
bentuk nyata kehadiran 

PLN di tengah masyarakat, 
khususnya dalam menear-
kan nilai kepedulian dan 
kebersamaan.

“Melalui Program Sosi-
al YBM PLN, kami ingin 
berbagi kebahagiaan ser-
ta memberikan semangat 
kepada anak-anak yatim 
dan saudara-saudara kita 

yang membutuhkan. Semo-
ga kegiatan ini membawa 
keberkahan dan manfaat 
bagi semua,” ungkap Hardi.

Apresiasi atas kegiatan 
tersebut disampaikan oleh 
perwakilan Kelurahan Tan-
jung Kramat, Ronal Ngiu 
selaku Kepala Seksi Peme-
rintahan dan Trantibum. 

SULTENG RAYA - Israel 
secara resmi bergabung 
dengan Dewan Perdamaian 
pada hari Rabu menjelang 
pertemuan Perdana Menteri 
Benjamin Netanyahu den-
gan Presiden Donald Trump 
di Gedung Putih. 

Netanyahu menandatan-
gani dokumen tersebut di 
hadapan Menteri Luar Ne-
geri Marco Rubio sesaat 
sebelum jadwal pembica-
raannya dengan Presiden 
AS Donald Trump. Ini me-
nandai langkah diplomatik 
ketika kedua pemimpin 
bersiap untuk membahas 
langkah terkini di Timur 
Tengah.

Perdana Menteri yang 
diburu Mahkamah Pida-
na Internasional (ICJ) atas 
kejahatan perang tersebut 
mengatakan pada X bahwa 
meskipun perundingan ter-
sebut akan mencakup be-
berapa isu, termasuk Gaza, 
perundingan tersebut “per-
tama dan terpenting” akan 
berpusat pada perundingan 
dengan Iran.

Para pemimpin dari 17 
negara berpartisipasi dalam 
upacara penandatanganan 
piagam Dewan Perdamaian 
Gaza di Davos, Swiss, pada 
akhir Januari. Anggotanya 
termasuk presiden dan pe-

jabat senior pemerintah dari 
negara-negara Muslim ter-
masuk Presiden RI Prabowo 
Subianto.

Netanyahu tidak hadir 
pada upacara tersebut, di 
mana para pemimpin dunia 
menandatangani piagam 
pendirian bersama Trump, 
yang duduk di tengah pang-
gung. 

Namun, kantornya sebe-
lumnya mengatakan bahwa 
dia akan menerima undan-
gan Trump untuk berga-
bung dengan Dewan Per-
damaian. Ini setelah Israel 
sempat menolak menyusul 
kekhawatiran sebelumnya 
yang dia kemukakan men-
genai susunan dewan ekse-
kutif Gaza, khususnya peran 
Qatar dan Turki.

Resolusi Dewan Keama-
nan PBB, yang diadopsi 
pada pertengahan bulan 
November, memberi wewe-
nang kepada dewan tersebut 
dan negara-negara yang 
bekerja dengannya untuk 
membentuk kekuatan stabi-
lisasi internasional di Gaza, 
tempat gencatan senjata 
yang rapuh dimulai pada 
bulan Oktober berdasarkan 
rencana Trump yang ditan-
datangani oleh Israel dan 
kelompok pejuang Palestina, 
Hamas. 

Berdasarkan rencana 
Trump di Gaza, dewan ter-
sebut dimaksudkan untuk 
mengawasi pemerintahan 
sementara di Gaza. 

Trump kemudian men-
gatakan dewan tersebut, 
dengan dia sebagai ketu-
anya, akan diperluas un-
tuk mengatasi konfl ik glo-
bal. Dewan tersebut akan 
mengadakan pertemuan 
pertamanya pada 19 Febru-
ari di Washington untuk 
membahas rekonstruksi 
Gaza.

Banyak pakar hak asasi 
manusia mengatakan bahwa 
Trump yang mengawasi 
dewan yang mengawasi 
urusan wilayah asing mirip 
dengan struktur kolonial. 
Kehadiran Israel di dewan 
tersebut diperkirakan akan 
menimbulkan kritik lebih 
lanjut karena dewan ter-
sebut tidak menyertakan 
warga Palestina.

Negara-negara bereaksi 
dengan hati-hati terhadap 
undangan Trump untuk 
bergabung dengan dewan 
yang diluncurkan pada 
akhir Januari. Banyak ahli 
khawatir bahwa dewan ter-
sebut dapat melemahkan 
PBB. Meskipun beberapa 
sekutu Washington di Timur 
Tengah telah bergabung, 

banyak sekutu tradisional 
Barat yang menjauh.

Gencatan senjata di Gaza 
telah berulang kali dilang-
gar, dengan setidaknya 580 
warga Palestina syahid, kata 
pejabat kesehatan Gaza, dan 
empat tentara Israel dilapor-
kan tewas sejak gencatan 
senjata dimulai pada bulan 
Oktober. 

Serangan brutal Israel di 
Gaza telah menewaskan le-
bih dari 72.000 warga Pales-
tina, menurut kementerian 
kesehatan Gaza, dan menye-
babkan krisis kelaparan dan 
membuat seluruh penduduk 
Gaza mengungsi. 

Berbagai pakar hak asasi 
manusia, cendekiawan, dan 
penyelidikan PBB mengata-
kan hal ini sama dengan 
genosida. 

Israel menyebut tindakan-
nya sebagai pembelaan diri 
setelah pejuang Palestina 
menyerang Israel pada 7 
Oktober 2023 dalam upaya 
membebaskan Aza dari blo-
kade tak manusiawi selama 
puluhan tahun.

Serangan itu diklaim Israel 
menewaskan 1.200 orang 
meski banyak investigasi 
belakangan menyimpulkan 
sebagian dibunuh pasukan 
Israel sendiri sebagai bagian 
dari protokol Hanibal.RPB

Ia menilai kegiatan sosial 
yang dilaksanakan YBM 
PLN Gorontalo memberikan 
dampak positif bagi masya-
rakat di wilayahnya.

“Kegiatan ini sangat ber-
manfaat bagi masyarakat, 
terutama anak-anak yatim. 
Kami berharap program 
sosial seperti ini dapat terus 
dilaksanakan secara berke-
lanjutan,” ujarnya.

Sementara itu, Erik Pa-
kaya, penyandang disabili-
tas penerima bantuan kaki 
palsu, menyampaikan rasa 
syukur dan terima kasih atas 
perhatian yang diberikan 
oleh YBM PLN Gorontalo.

“Bantuan ini sangat berar-
ti bagi saya untuk kembali 
beraktivitas dan menjalani 
kehidupan sehari-hari den-
gan lebih baik. Terima kasih 
kepada YBM PLN Gorontalo 
atas kepeduliannya,” ujar 
Erik.

Melalui Program Pilar 
Sosial, YBM PLN Goron-
talo berkomitmen untuk 
terus menghadirkan pro-
gram-program sosial yang 
memberikan manfaat nyata, 
mempererat  hubungan 
dengan masyarakat, serta 
mendukung terwujudnya 
kepedulian sosial di wilayah 
kerja PLN UP3 Gorontalo.*/
HJ

Penjahat Perang Benjamin Netanyahu 
Resmi Gabung Board of Peace
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

SWASEMBADA pangan dan 
energi, itu dua janji Prabowo Su-
bianto saat membacakan pidato 
pelantikannya sebagai presiden 

pada 2024 lalu. Sebuah janji yang teramat 
berat, tetapi juga bukan hal yang mustahil 
untuk direalisasikan.

Untuk pangan, kita patut mengapresiasi 
kerja keras pemerintah yang sepanjang 
2025 tidak mengimpor satu butir pun beras. 
Sebuah capaian yang luar biasa mengingat 
Indonesia terakhir mencapai status swasem-
bada beras pada 2008 dan 1984.

Target Presiden, tiga tahun dari sekarang, 
Indonesia akan mencapai status swasemba-
da untuk semua komoditas pangan, bukan 
cuma beras. Sebuah target yang juga sangat 
berat. Namun, keberhasilan swasembada 
beras pada 2025 menjadi bukti target terse-
but bisa diupayakan dicapai. Lagi-lagi, itu 
bukan hal yang mustahil.

Untuk energi, swasembada juga bukan 
sesuatu yang tidak mungkin untuk dicapai. 
Modalnya sama seperti pencapaian swas-
embada beras, yakni kemauan dan kerja 
keras mengingat beratnya upaya yang harus 
dilakoni. Disebut berat karena mulai 2004 
Indonesia sudah jadi importir bersih minyak 
bumi, utamanya minyak mentah.

Selama lebih dari dua dekade bangsa 
ini konsisten berharap pada pasokan dari 
negara-negara produsen minyak. Indonesia 
juga tak dapat berbuat banyak ketika harga 
dan kuota minyak yang diimpor ditentu-
kan sepenuhnya oleh negara eksportir. Ya, 
meski juga berstatus produsen, Indonesia 
masih ‘tersandera’ oleh impor minyak yang 
dalam berbagai kesempatan Presiden kerap 
menyebut ada mafianya di situ.

Dalam catatan Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral, Indonesia kini hanya 
mampu memproduksi minyak bumi sekitar 
600.000 barel per hari. Sementara itu, 1 juta 
barel per hari atau dua pertiga dari kebu-
tuhan nasional dipenuhi lewat impor.

Kabar baiknya, untuk gas bumi, pada 
2025 produksinya masih lebih besar daripa-
da konsumsi nasional. Alhasil, sepanjang 
tahun lalu negara ini tak mengimpor gas 
sama sekali. Kita juga perlu mengapresiasi 
keberhasilan pemerintah menekan impor 
solar. Pemerintah bahkan secara bertahap 
akan menghentikan impor solar mulai 
tahun ini.

Banyak importir yang bakal sakit gigi, 
begitu celetukan Menteri ESDM Bahlil 
Lahadalia. Maklum saja, dari kebutuhan 
solar nasional 38 juta–39 juta kiloliter tiap 
tahunnya, Indonesia masih mengimpor 
15 juta–16 juta kiloliter per tahun. Hampir 
separuhnya.

Sebaliknya, berkurangnya impor solar itu 
membuat ‘sakit gigi’ pemerintah mereda. 
Pemerintah akan memasifkan proyek-pro-
yek bioenergi dengan kelapa sawit sebagai 
bahan bakunya. Limbah sawit akan diolah 
menjadi energi terbarukan. Perluasan lahan 
sawit pun akan dikebut mulai tahun ini.

Luar biasa jika membaca peta jalan yang 
telah dibuat pemerintah dalam program 
hilirisasi kelapa sawit. Program biodiesel 
B40 (campuran 40% minyak sawit dan 60% 
solar) saat ini akan ditingkatkan menjadi 
B50. Begitu juga dengan hilirisasi di sektor 
tambang dan mineral yang begitu dipriori-
taskan pemerintah saat ini untuk memberi 
nilai tambah yang signifikan terhadap hasil 
sumber daya alam Nusantara.

Namun, pemerintah tak boleh lupa, se-
gala proyek besar atas nama kemandirian 
energi dan hilirisasi itu tentu harus tetap 
menempatkan kesejahteraan rakyat sebagai 
pegangan utamanya. Kemanfaatan terhadap 
masyarakat harus menjadi tujuan akhir dan 
utama, bukan tujuan sampiran.

Kalau kita menengok contoh di sektor 
biofuel, menurut laporan Asosiasi Produsen 
Biofuel Indonesia (Aprobi), pada 2025 pro-
gram B40 mampu melibatkan 1,9 juta tenaga 
kerja dari hulu hingga hilir. Dari sini jelas 
terlihat, proyek transisi mampu membawa 
efek berganda bukan hanya bagi pereko-
nomian daerah, melainkan juga langsung 
ke masyarakat.

Efek berganda itu yang menjadikan 
swasembada energi menjadi motor baru per-
tumbuhan ekonomi. Ketika industri energi 
tumbuh, lapangan kerja tercipta, usaha lokal 
berkembang, pendapatan masyarakat naik, 
kesejahteraan pun bisa didapat.

Kemajuan di sektor energi kiranya tak 
sulit untuk dicapai selama negara memiliki 
kemauan yang kuat, strategi yang terukur, 
dan keberanian melawan mafia.*Media 
Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Warda L
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Pers Profesional: 
Adil Sejak dari Pikiran

HARI Pers Nasional (HPN) mengambil tema 
“Pers Sehat, Ekonomi Berdaulat, Bangsa Kuat”. 
Tema ini bukan sekadar slogan seremonial, me-
lainkan cermin kegelisahan sekaligus harapan 
terhadap wajah jurnalisme Indonesia di tengah 
pusaran era digital dan multi-platform media 
sosial. Di satu sisi, teknologi membuka ruang 
demokratisasi informasi yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Di sisi lain, juga mengha-
dirkan tantangan serius bagi eksistensi pers 
sebagai pilar keempat demokrasi.

LANSKAP infor-
masi hari ini be-
rubah sangat ce-
pat. Media sosial 

menjelma menjadi ruang 
publik baru, tempat setiap 
orang dapat memproduksi 
dan menyebarkan informasi 
tanpa mekanisme verifikasi. 
Batas antara karya jurnalistik 
dan opini pribadi kian kabur. 
Algoritma lebih menentukan 
ketimbang kaidah etik. Aki-
batnya, disinformasi, hoaks, 
dan ujaran kebencian mudah 
mengalahkan produk jurna-
listik yang disusun dengan 
kerja profesional.

Pada penutupan Uji Kom-
petensi Wartawan (UKW) 
di Kabupaten Morowali, 4 
Februari 2026 lalu, Wakil 
Direktur Lembaga UKW Per-
satuan Wartawan Indone-
sia (LUKW PWI) Mas Eko 
Pamuji menyampaikan pesan 
yang terasa sederhana, tetapi 
sangat mendasar. Mas Eko 
Pamuji mengingatkan agar 
wartawan selalu bersikap 
profesional dalam menjalan-
kan kerja jurnalistik. Profe-
sional, kata beliau, bukan 
hanya soal mampu menulis 
berita dengan rapi atau cepat 
mengirim laporan, melainkan 
dimulai dari hal yang paling 
hulu: pikiran yang bersih dari 
iktikad buruk.

Pesan itu menancap kuat. 
Sebab sering kali persoalan 

OLEH : TEMU SUTRISNO

Swasembada 
Energi semata 
demi Rakyat

soalan. Sebaliknya, wartawan 
yang cerdas tetapi abai pada 
etik dapat tergelincir menjadi 
alat kepentingan.

Kesadaran hukum dan etik 
mengharuskan setiap warta-
wan memiliki pemahaman 
tentang norma yang mengatur 
pers. Di dalamnya terdapat 
kewajiban menghormati ke-
benaran, menjaga martabat 
narasumber, serta menghin-
dari fitnah dan kebencian. 
Kesadaran ini bukan sekadar 
hafalan pasal, melainkan har-
us menjelma menjadi sikap 
dan perilaku sehari-hari saat 
meliput maupun menulis 
berita.

Di sinilah makna “adil 
sejak dalam pikiran” yang 
dimaksud Mas Eko Pamuji 
menemukan tempatnya. Se-
belum mewawancarai nara-
sumber, sebelum menyusun 
kalimat pertama, wartawan 
semestinya bertanya pada 
diri sendiri, “apakah saya 
datang untuk mencari kebe-
naran atau sekadar mencari 
pembenaran?” Pertanyaan 
sederhana itu akan men-
entukan arah seluruh kerja 
jurnalistik.

Pers profesional memiliki 
ciri yang jelas. Bukan media 
humas dan bukan alat pro-
paganda. Tugas jurnalisme 
adalah melayani kepentingan 
publik dengan menyediakan 
informasi yang objektif dan 

DUPA tidak per-
nah bersuara. 
I a  h a n y a l a h 
sebatang kayu 

wangi yang rela habis dima-
kan api kecil. Manusia-lah 
yang memberinya makna. 
Ada yang melihatnya sebagai 
penghantar permohonan, ada 
yang menganggapnya penye-
juk ruang batin, dan ada pula 
yang menghakiminya sebagai 
tanda kesesatan. Namun, 
benarkah sebatang kayu bisa 
mencuri kuasa Tuhan?

Agama mengingatkan bah-
wa syirik adalah ketika ma-
nusia menaruh harap pada 
selain Sang Pencipta. Jika asap 
dipercaya memiliki kekuatan 
magis untuk membawa rezeki 
atau menjamin keselamatan 
tanpa izin-Nya, maka hati me-
mang telah terikat pada ilusi. 
Tetapi, jika dupa dipandang 

sebagai wewangian untuk 
merawat kekhusyukan, maka 
ia hanyalah budaya—tak lebih 
sakti dari api yang menyu-
lutnya.

Kekuatan dupa sebagai sim-
bol nampak nyata dalam tra-
disi Jawa, Bali, dan Tionghoa. 
Di sana, dupa adalah bahasa 
tanpa kata:

Dalam tradisi Jawa, dupa 
adalah sasmita atau tali rasa. 
Saat ritual nyadran atau zia-
rah, asapnya bukan disembah, 
melainkan digunakan untuk 
menciptakan suasana hening. 
Ia adalah media estetis untuk 
mengkondisikan jiwa agar le-
pas dari hiruk-pikuk duniawi 
menuju kekhusyukan doa.

Masyarakat Hindu di Bali 
menempatkan dupa sebagai 
simbol Dewa Agni atau Dewa 
Api. Dupa hadir sebagai “sak-
si” suci dalam setiap yadnya 

OLEH : ARI WICAKSONO

ASAP itu naik perlahan, berputar, lalu lenyap 
di udara. Di mata lahiriah, ia hanyalah abu 
yang terbakar; di hidung, ia hanyalah aroma 
yang menguar. Namun, di kedalaman hati ma-
nusia, asap yang sama bisa menjelma doa yang 
melangit, atau justru dituduh sebagai berhala 
yang menyesatkan.

(persembahan). Tanpa api, 
sebuah ritual dianggap kehi-
langan unsur penyelarasan 
antara manusia dan alam 
semesta.

Dalam tradisi Tionghoa, 
membakar hio adalah bentuk 
etika komunikasi. Tiga batang 
hio yang diangkat melam-
bangkan keharmonisan antara 
Langit (Thian), Bumi (Ti), dan 
Manusia (Ren). Ia adalah jem-
batan penghormatan kepada 
leluhur, sebuah tanda bahwa 
yang hidup tak pernah lupa 
pada akar sejarahnya.

Tradisi-tradisi ini meman-
dang dupa sebagai sarana, bu-
kan tujuan. Seperti bunga di 
pusara atau air dalam kendi, 
ia adalah tanda penghormatan 
kepada Sang Khalik dan alam 
ciptaan-Nya.

Seringkali, kita terlalu si-
buk menghakimi “bungkus” 
luar hingga lupa membedah 
isi di dalamnya. Kebenaran 
seringkali tidak terletak pada 
apa yang tertangkap oleh 
mata, melainkan pada makna 
yang tersirat di balik setiap 
sudut pandang yang berbeda. 

Dupa: Antara Syirik atau Simbol Budaya

dalam pemberitaan bukan 
terletak pada teknik menulis, 
melainkan pada niat di balik 
tulisan. Berita yang tampak 
rapi bisa saja menyesatkan 
jika sejak awal disusun den-
gan maksud menjatuhkan 
seseorang, melindungi ke-
pentingan tertentu, atau seka-
dar mengejar sensasi. Karena 
itulah, Mas Eko menekankan 
pentingnya adil sejak dari 
pikiran.

“Saat keluar rumah, war-
tawan tidak boleh ada dalam 
pikirannya, Si A pasti korupsi. 
Saya beritakan, supaya dia di-
penjara. Itu iktikad buruk, ber-
tentangan dengan kode etik 
Pasal 1. Wartawan profesional 
juga tidak boleh petentang-pe-
tenteng, menghakimi pihak 
lain. Jika Si A ada masalah 
dengan hukum, biar hukum 
yang bicara. Wartawan cu-
kup mengabarkan dengan 
cara yang benar, lurus, dan 
profesional.”

Menambahkan petuah ter-
sebut, saya dalam sambutan 
penutupan mengingatkan 
rekan-rekan wartawan bah-
wa kompetensi dibangun 
di atas tiga landasan utama, 
kesadaran hukum dan etik, 
pengetahuan, serta keteram-
pilan. Tiga hal ini tidak bisa 
dipisahkan. Wartawan yang 
hanya terampil menulis teta-
pi miskin pengetahuan akan 
mudah keliru memahami per-

relevan. Jika sebuah media 
lebih sibuk memoles citra 
pejabat atau mempromosikan 
produk tertentu, maka media 
tersebut telah bergeser men-
jadi humas. Jika wartawan 
hanya mengulang satu sudut 
pandang tanpa memberi ru-
ang pada suara lain, maka ia 
telah berubah menjadi pro-
paganda.

Landasan utama jurnalisme 
adalah fakta. Berita harus 
berdiri di atas kenyataan yang 
bisa diverifikasi, dikuatkan 
oleh data, serta bersumber 
dari pihak yang tepercaya. 
Klaim sepihak, desas-desus, 
atau opini pribadi tidak boleh 
diperlakukan sebagai kebena-
ran. Di era media sosial, go-
daan untuk memuat informasi 
mentah sangat besar. Namun 
wartawan sejati tidak boleh 
kalah oleh kecepatan. Disiplin 
verifikasi tetap menjadi napas 
utama.

Prinsip berikutnya adalah 
independensi. Wartawan 
wajib bebas dari tekanan pe-
milik modal, pemerintah, 
maupun kelompok kepen-
tingan. Tanpa independensi, 
berita mudah dibelokkan. 
Namun independen bukan 
berarti netral dalam arti tidak 
peduli. Jurnalisme justru har-
us berpihak pada kebenaran 
dan keadilan.

Karena itu istilah yang le-
bih tepat adalah imparsial. 
Imparsial berarti adil dan 
proporsional dalam menyaji-
kan berbagai sudut pandang. 
Jika fakta menunjukkan satu 
pihak melakukan pelangga-
ran, wartawan tidak boleh 
menutupinya demi alasan 
“netral”. Netralitas yang pasif 
justru dapat mengkhianati ke-
benaran. Imparsial mengajak 
wartawan berani berdiri di 
sisi publik tanpa memusuhi 
siapa pun.

Semangat keadilan juga 
tercermin dalam cara memi-
lih diksi dan judul. Banyak 
konflik lahir bukan karena 
fakta yang salah, melainkan 
karena bahasa yang provoka-

tif. Wartawan yang adil akan 
berhati-hati menulis, tidak 
melebih-lebihkan, dan tidak 
menggiring pembaca untuk 
membenci.

Tentu tidak mudah menjaga 
pikiran tetap jernih. Warta-
wan juga manusia yang punya 
kedekatan, emosi, bahkan 
kepentingan pribadi. Namun 
justru di situlah letak profesio-
nalisme diuji. Setiap kali turun 
meliput, wartawan seolah 
diminta menanggalkan “baju” 
pribadinya dan mengenakan 
“baju” publik.

Mungkin seperti super-
hero Superman (Clark Kent) 
wartawan di Daily Planet 
dan Spider-Man (Peter Par-
ker) fotografer lepas untuk 
Daily Bugle, yang tahu kapan 
mengenakan atribut pers dan 
kapan berbaju pribadi atau 
superhero.

UKW sesungguhnya bukan 
sekadar ujian formal untuk 
mendapatkan kartu kompe-
tensi. UKW adalah pengingat 
bahwa profesi wartawan me-
mikul tanggung jawab besar. 
Tulisan yang lahir dari ruang 
redaksi dapat memengaruhi 
nama baik seseorang, arah 
kebijakan, bahkan nasib masy-
arakat luas.

Karena itu, sebelum men-
untut keadilan dari pihak 
lain, wartawan harus lebih 
dulu berlaku adil pada dirinya 
sendiri. Adil dalam niat, adil 
dalam proses, dan adil dalam 
hasil liputan. Jika pikiran 
telah bersih, langkah berikut-
nya akan lebih mudah, yakni 
mencari fakta dengan tekun, 
menulis dengan jujur, dan 
menyajikan informasi yang 
menenteramkan publik.

Jurnalisme yang berkua-
litas bukan ditentukan oleh 
seberapa keras sebuah berita, 
melainkan seberapa jujur di-
susun. Adil sejak dari pikiran 
adalah fondasi agar pers 
tetap menjadi cahaya, bukan 
sumber kegelapan.* Penu-
lis: Wartawan Utama Mercu-
suar-Trimedia Grup/Sekretaris 
PWI Sulteng

Menilai sesuatu hanya dari 
permukaannya adalah bentuk 
ketidakmampuan kita untuk 
menyelami samudera niat 
orang lain. Sebelum jari men-
unjuk sesat, ada baiknya hati 
bertanya: “Makna apa yang 
sedang ia bangun melalui 
asap itu?”

Orang Jawa berpesan, “Urip 
iku urup”—hidup itu harus 
memberi cahaya. Maka dupa, 
bila dimaknai sebagai pene-
rang suasana batin, adalah 
pengingat agar manusia selalu 
eling lan waspada. Selalu in-
gat kepada Tuhan, dan selalu 
waspada terhadap kesombon-
gan diri yang seringkali lebih 
berbahaya daripada sekadar 
asap yang mengepul.

Pada akhirnya, yang me-
nentukan nilai sebuah per-
buatan bukan terletak pada 
batang dupanya, melainkan 
pada hati yang menyalakan-
nya. Apakah ia menyalakan 
api untuk memuja benda 
semu, atau ia menyalakan ba-
tin agar lebih jernih berserah 
pada Sang Pencipta?

Sebab dupa tetaplah dupa. 
Syirik atau tidaknya bukan 
berada pada asap yang hilang 
ditelan angin, melainkan pada 
keyakinan yang berdiam te-
guh di dalam dada manusia. 
Penulis: Budayawan*Geotimes.
Com
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SULTENG RAYA - Wali Kota 
Palu, Hadianto Rasyid, bersama 
sejumlah pihak secara resmi meres-
mikan pemanfaatan Jembatan Palu 
IV dan Elevated Road Palu, Jumat 
(13/2/2026). 

Peresmian dilaksanakan langs-
ung di kawasan jembatan yang 
menjadi salah satu ikon pemulihan 
infrastruktur di daerah tersebut.

Prosesi peresmian ditandai 
dengan pengguntingan pita yang 
dilakukan Wali Kota Hadianto 
bersama Wakil Gubernur Sulawesi 
Tengah, dr. Reny A. Lamadjido, 
serta para pemangku kepentingan 
lainnya.

Peresmian kedua infrastruktur 
strategis ini menjadi tonggak pen-
ting dalam upaya percepatan reha-
bilitasi dan rekonstruksi pascaben-
cana 2018, sekaligus memperkuat 
konektivitas antarwilayah di Palu.

Turut hadir dalam kegiatan ter-
sebut Kepala Balai Pelaksanaan 
Jalan Nasional Sulawesi Tengah, 
perwakilan Kepolisian Daerah Su-
lawesi Tengah, perwakilan Japan 
International Cooperation Agency 
(JICA), serta unsur pemerintah dan 
stakeholder terkait lainnya.

Pembangunan kembali Jembatan 
Palu IV merupakan bagian dari 
komitmen pemerintah dalam mem-
bangun kembali infrastruktur vital 
di kawasan terdampak bencana. 

Selain mendukung mobilitas 
masyarakat, proyek tersebut juga 
dirancang untuk meningkatkan as-
pek mitigasi bencana dan memper-
kuat ketahanan wilayah menghada-

pi potensi risiko di masa mendatang. 
Wali Kota Hadianto menyampaikan 
apresiasi kepada Pemerintah Repu-
blik Indonesia melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, BPJN, JICA, serta seluruh 
masyarakat yang telah mendukung 
proses pembangunan.

“Keberhasilan pembangunan ini 
merupakan hasil kerja sama ber-
bagai pihak. Kami mengucapkan 
terima kasih atas dukungan dan 
kontribusi yang diberikan sehing-
ga proyek ini dapat terselesaikan 
dengan baik,” ungkap Wali Kota.

Wali Kota juga menegaskan 
bahwa keberadaan Jembatan Palu 
IV memiliki peran strategis dalam 
mendukung kelancaran arus trans-
portasi dan aktivitas ekonomi 
masyarakat.

Menurutnya, jembatan tersebut 
diharapkan mampu mengurangi 
kepadatan lalu lintas sekaligus 
mempercepat akses transportasi 
dari kawasan barat menuju timur 
kota maupun sebaliknya.

Lebih lanjut, Wali Kota mengajak 
seluruh elemen masyarakat untuk 
bersama-sama menjaga dan mera-
wat infrastruktur tersebut sebagai 
aset pembangunan daerah, khusus-
nya bagi Kota Palu.

Dengan kembali difungsikannya 
akses transportasi tersebut, pemer-
intah berharap mobilitas masyara-
kat semakin meningkat, mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah, 
serta memperkuat sistem infrast-
ruktur yang tangguh, modern, dan 
berkelanjutan. RHT

SULTENG RAYA - Satgas 
Saber Pelanggaran Pangan 
Bareskrim Polri bersama den-
gan Polda Sulteng dan Polres 
Parigi Moutong meninjau 
Gudang Beras Bulog Olaya di 
Kabupaten Parigi Moutong, 
Kamis (12/2/2026).

Satgas Saber Pelanggaran 
Pangan Bareskrim Polri 

wilayah Sulteng dipimpin 
Kombes Pol James Hutajulu, 
mengatakan bahwa ber-
dasarkan hasil pengecekan 
kepada Kepala GBB Olaya 
diperoleh informasi bahwa 
stok beras di GBB Olaya se-
jumlah 4.000 ton baik beras 
medium maupun premium 
untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di wilayah Pa-
rigi. 

Ada tiga gudang Bulog 
lainnya di wilayah Parigi 
yang digunakan untuk men-
yimpan beras sehingga stok 
beras masih cukup untuk 
sampai tahun depan.

James menuturkan, pe-
ninjauan langsung ke Gu-

dang Bulog bertujuan untuk 
memastikan stok atau keter-
sediaan serta distribusi beras 
maupun minyak kita tepat 
sasaran dan sesuai aturan.

“ Jangan sampai  ada 
pelanggaran baik harga, 
keamanan dan mutu serta 
distribusinya,” ujar James.

Selain ke Gudang Bulog, 
Satgas juga meninjau langs-
ung ke Pasar Sentra Parigi 
guna memastikan bahwa 
harga pangan tetap terken-

dali. Sejauh ini tidak ada 
kenaikan harga yang signifi-
kan, ketersediaan bapokting 
memadai, serta tidak ada 
gejolak di masyarakat terkait 
pangan di wilayah Sulteng.

Sementara itu, Pemimpin 
Bulog Kanwil Sulteng, Jus-
ri menjamin ketersediaan 
pasokan pangan di Sulteng 
menghadapi tingginya per-
mintaan pasar saat meng-
hadapi bulan suci Ramad-
han.

“Kami punya stok beras 
21.000 ton, pada pangan 
lain seperti gula pasir se-
banyak 238.000 kg dan 
minyak goreng sebanyak 
360.000 liter, pasokan pan-
gan lain juga masih tersedia 
akan kami update real time 
seiring permintaan,” kata 
Jusri. 

Ia mengatakan, stok-stok 
tersebut dinilai akan san-
gat cukup untuk mengako-
modasi permintaan pasar 

rakyat, kolaborasi pasar 
murah dengan lintas sek-
tor, serta untuk kebutuhan 
penyaluran bantuan pangan 
yang akan dapat dilaksa-
nakan.

“Intinya dari Bulog Sul-
teng siap berkolaborasi un-
tuk gerakan stabilisasi dan 
ketersediaan pangan untuk 
konsumen. Itu sudah menja-
di tugas dan fungsi Bulog se-
bagai perusahaan pangan,” 
tambahnya. RHT

PENINJAUAN stok pangan di gudang Bulog, Olaya, Parigi Moitong. FOTO: ISTIMEWA 

Satgas Pangan Polda Sulteng: 
Stok Bulog Mempuni Hadapi Ramadhan

Elevated Road & 
Jembatan IV Palu 

Dorong Kelancaran 
Aktivitas Ekonomi

siswa adalah demonstrasi 
budidaya maggot, sebuah 
metode pengolahan sampah 
organik menggunakan larva 
Black Soldier Fly (BSF). Me-
tode ini tidak hanya efektif 
mempercepat penguraian 
sampah organik, tetapi juga 
menghasilkan maggot yang 
dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak dan bernilai 
ekonomi tinggi.

Untuk memastikan ma-
teri tidak hanya dipahami 
tetapi juga membekas, siswa 
diberi games pilah sampah, 
sebuah permainan edukatif 
yang mengajak siswa mem-
praktekkan langsung cara 
pemilahan sampah. Dalam 
permainan ini, siswa ber-
kompetisi untuk mengelom-
pokkan jenis sampah dalam 
waktu tertentu.

Apresiasi Sekolah: Pembelaja-
ran Lingkungan yang Memberi 
Dampak Nyata

Kepala Sekolah SMPN 2 
Bahodopi, Misdar, menyam-
paikan apresiasi kepada PT 
Vale Indonesia. Menurut-
nya, kegiatan itu sangat 
penting bagi siswa, karena 
memberikan pengalaman 
nyata tentang bagaimana 
sampah harus dikelola. 

“Anak-anak jadi lebih 
memahami apa perbedaan 
sampah organik dan anorga-
nik. Kami sangat berterima 
kasih kepada PT Vale atas 
kepedulian dan kerja sama 
yang terus terjalin,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala 
Sekolah SMPN 3 Bungku 
Timur, Nurfan, memberikan 
komentar serupa terkait 
pentingnya kegiatan ini. 
“Anak-anak kami mendapat 
pengalaman yang berharga. 
Melihat langsung proses 
pengolahan sampah mem-
buat mereka lebih peduli,” 
katanya.

Mewakili Manajemen PT 
Vale Indonesia, Nur Rasyi-
dah Lacinu, Environment 

Engineer, menegaskan bah-
wa program ini merupa-
kan bagian dari strategi 
keberlanjutan perusahaan, 
khususnya dalam bidang 
pendidikan lingkungan, 
ekonomi sirkular, dan pem-
berdayaan komunitas.

“Pengelolaan sampah 
adalah tanggung jawab 
bersama. Melalui kegiatan 
ini, kami ingin memasti-
kan bahwa generasi muda 
memiliki pengetahuan dan 
kesadaran untuk mengam-
bil peran dalam menjaga 
lingkungan. HPSN menjadi 
momentum penting bagi 
kami untuk menguatkan 
edukasi langsung kepada 
siswa,” katanya.

Perusahaan berharap ke-
giatan ini menjadi pemicu 
lahirnya inisiatif lanjutan 

di tingkat sekolah, seperti 
pembentukan bank sampah, 
kelompok peduli lingkun-
gan, hingga program rutin 
pengelolaan sampah yang 
melibatkan siswa dan masy-
arakat sekitar.

Perusahaan meyakini bah-
wa perubahan yang nyata 
dimulai dari sekolah sebagai 
pusat pembelajaran, kemu-
dian berlanjut ke rumah dan 
lingkungan sekitar.

Dengan pengetahuan 
yang diberikan dan pen-
galaman langsung yang 
diperoleh, PT Vale berharap 
siswa dapat menjadi agen 
perubahan yang mampu 
mempengaruhi keluarga, 
teman sebaya, dan masya-
rakat dalam membangun ke-
biasaan pengelolaan sampah 
yang lebih baik. RHT

SULTENG RAYA - Pen-
gelolaan sampah menjadi 
isu mendesak di Morowali 
seiring pertumbuhan pen-
duduk dan meningkatnya 
aktivitas industri. Edukasi 
sejak dini pun penting ka-
rena sekolah memiliki peran 
besar dalam membentuk 
perilaku generasi muda. 

Untuk mendukung hal 
tersebut sekaligus mempe-
ringati Hari Peduli Sampah 
Nasional (HPSN), PT Vale 
Indonesia Tbk (PT Vale) 
yang merupakan anggota 
holding Industri Pertam-
bangan Indonesia (MIND 
ID) melaksanakan pro-
gram “Vale Goes to School” 
pada 10–11 Februari 2026 
di SMPN 2 Bahodopi dan 
SMPN 3 Bungku Timur 
sebagai bagian dari komit-
men perusahaan pada pen-
didikan lingkungan yang 
berkelanjutan di Morowali.

Dalam sesi edukasi, para 
siswa diberikan pemaha-
man dasar mengenai konsep 
Reduce, Reuse, dan Recycle 
(3R), jenis-jenis sampah, 
serta dampak jangka pan-
jang jika sampah tidak dike-
lola dengan baik. Materi ini 
disampaikan dengan pende-
katan visual, demonstratif, 
dan percakapan interaktif 
agar mudah dipahami oleh 
siswa.

Materi yang dibawakan 
menekankan pengelolaan 
sampah bukan hanya se-
kadar membuang pada 
tempatnya, tetapi melibat-
kan proses pemilahan, pen-
golahan, hingga bagaimana 
setiap individu dapat ber-
peran dalam mengurangi 
sampah yang dihasilkan. 
Serta dampak buruk yang 
ditimbulkan dari sampah 
bagi lingkungan dan mak-
hluk hidup.

Mengenal Pengelolaan Sam-
pah Lebih Dekat: Kunjungan 
Inspiratif ke TPS3R

Salah satu bagian paling 
berkesan bagi siswa adalah 
kunjungan ke TPS3R One-
pute Jaya, fasilitas pengola-
han sampah yang dibangun 
oleh PT Vale Indonesia dan 
dikelola oleh LPM Valone 
Jaya. Di fasilitas ini, siswa 
dapat menyaksikan langs-
ung bagaimana konsep 3R 
diterapkan dalam penge-
lolaan sampah sehari-hari.

Para siswa diperlihatkan 
proses pemilahan antara 
sampah organik, anorganik, 
dan residu. Mereka juga 
menyaksikan bagaimana 
sampah organik diolah men-
jadi kompos yang diguna-
kan untuk pengayaan tanah. 
Sementara sampah anorga-
nik yang masih bernilai jual 
seperti plastik, kertas, dan 
logam dikumpulkan untuk 
dijual kembali.

Salah satu bagian yang 
paling menarik perhatian 

WALI Kota Palu, Hadianto Rasyid saat menyampaikan sambutan pada peresmian 
pemanfaatan Jembatan Palu IV dan Elevated Road Palu, Jumat (13/2/2026). FOTO: IST 

“Vale Goes to School” 
Dorong Literasi Kelola 

Sampah Sejak Dini di Morowali 

PESERTA didik mengunjungi TPS3R PT Vale IGP Morowali. FOTO: DOK. PT VALE
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berlangsung hampir setiap 
hari itu perlahan mengge-
rus rasa aman masyarakat.

“Lokasinya sangat de-
kat dengan rumah warga. 
Getaran dan suara mesin 
terdengar jelas, bahkan 
hingga malam hari,” ung-
kap seorang sumber, Jumat 
(13/2/2026).

Kekhawatiran warga bu-
kan tanpa alasan. Beberapa 
titik galian disebut berada 
di kawasan yang selama ini 
menjadi sumber air bersih. 

Potensi longsor dan pen-
cemaran air menjadi ba-
yang-bayang yang terus 
menghantui.

“Kami takut dampaknya 
bukan hanya sekarang, 
tapi juga jangka panjang,” 
ujarnya lirih.

Pengamat kebijakan pu-
blik, Dedi Askary, menilai 
praktik PETI bukan ha-
nya persoalan pelanggaran 
administratif, melainkan 
fenomena kompleks yang 
berpotensi menyeret tindak 
pidana lanjutan.

Menurutnya, perputa-
ran uang dari emas ilegal 

umumnya berlangsung 
terstruktur. Hasil penjualan 
emas, dalam bentuk dore 
atau batangan, masuk ke 
jaringan pengepul gelap 
sebelum dialirkan ke sektor 
usaha berarus kas tinggi. 

Pola ini, kata dia, lazim 
dalam praktik pencucian 
uang.

“Uang tunai dari pen-
jualan emas ditempatkan 
di sektor yang terlihat 
legal, lalu diputar mel-
alui transaksi kompleks 
menggunakan nominee 
atau perusahaan cangkang. 
Pada tahap akhir, dana 
yang telah ‘bersih’ kem-
bali diinvestasikan untuk 
memperluas operasi atau 
mempengaruhi kebijakan 
lokal,” jelasnya melalui 
rilis resmi.

Ia juga mengingatkan, 
paparan merkuri berdam-
pak serius terhadap kese-
hatan masyarakat. Gang-
guan sistem saraf pusat, 
penurunan kemampuan 
kognitif pada anak, hingga 
kerusakan organ vital men-

jadi risiko jangka panjang 
yang tak terlihat secara 
kasat mata.

Ancaman ekologis bah-
kan disebut dapat mer-
ambat hingga kawasan 
pesisir, termasuk perairan 
Teluk Tomini yang menjadi 
tumpuan ekonomi perika-
nan masyarakat Sulawesi 
Tengah.

Ironisnya, ketika keun-
tungan tambang ilegal di-
nikmati segelintir pihak, 
masyarakat di sekitar lo-
kasi justru memikul beban 
dampak lingkungan dan 
kesehatan yang nilainya 
bisa jauh melampaui keun-
tungan ekonomi sesaat.

Kini, harapan warga ber-
tumpu pada langkah tegas 
pemerintah daerah dan 
aparat penegak hukum 
untuk segera melakukan 
penertiban.

Sebab bagi mereka, yang 
dipertaruhkan bukan se-
kadar tanah yang tergerus, 
melainkan masa depan 
generasi yang tumbuh di 
sekitar lubang-lubang tam-
bang itu. AJI

Kondisi tersebut mem-
buat landasan pembaya-
ran jasa operasional dan 
jasa pelayanan KIR PPPK 
dinilai tidak sesuai kewe-
nangan.

Situasi ini pun memicu 
pertanyaan publik kare-
na membuka ruang pem-
bayaran tanpa legitimasi 
hukum yang jelas dan ber-
potensi rawan disalah-
gunakan.

Tak hanya itu, BPK juga 
mencatat kelebihan pem-
bayaran jasa pelayanan pe-
meriksaan jiwa Tes MMPI 
sebesar Rp200.627.643,08.

Pembayaran dilakukan 
menggunakan porsi jasa 60 
persen berdasarkan aturan 
lama yang telah dicabut, 
bukan ketentuan terbaru 
yang menetapkan porsi 40 
persen. 

Selain itu, sejumlah pe-
jabat tercatat merangkap 
dalam lebih dari satu tim 
yang menjadi dasar pem-
bagian jasa.

BPK menyimpulkan 
persoalan tersebut terjadi 
karena manajemen RSUD 
tidak memedomani keten-
tuan pembentukan TPK 
dan pembagian jasa medik, 
serta lemahnya fungsi pen-
gawasan internal. 

Atas temuan itu, BPK 
merekomendasikan Bupati 
Parigi Moutong memer-

intahkan Direktur RSUD 
Anuntaloko mengusulkan 
pembentukan TPK sesuai 
ketentuan, menghitung 
ulang pembayaran jasa 
pelayanan KIR, serta me-
nagih dan menyetorkan 
kelebihan pembayaran ke 
Kas BLUD.

Pemerintah Kabupaten 
Parigi Moutong menyata-
kan menerima rekomenda-
si tersebut dan memastikan 
tindak lanjut dilakukan 
melalui manajemen RSUD 
dan Inspektorat Daerah.

Namun sorotan tak ber-
henti pada rekomendasi 
administratif. Lembaga 
Sangulara Sulawesi Ten-
gah mendesak aparat pe-
negak hukum (APH) turun 
tangan menelusuri dugaan 
praktik pembayaran yang 
dinilai berpotensi melawan 
hukum.

Sekretaris Sangulara Sul-
teng, Riswan B. Ismail, 
menilai temuan BPK tidak 
bisa dipandang sekadar 
kesalahan administrasi.

“Jika pembayaran dila-
kukan tanpa dasar kewe-
nangan yang sah, maka 
ada potensi perbuatan me-
lawan hukum dan harus 
ditelusuri APH,” tegasnya.

Menurutnya, penggun-
aan SK Direktur sebagai 
dasar pembentukan TPK 
sekaligus pembagian jasa 

membuka ruang praktik 
pembayaran tanpa legiti-
masi hukum yang kuat. Ia 
juga menyoroti kelebihan 
pembayaran dan rangkap 
jabatan dalam struktur tim 
sebagai indikasi lemahnya 
tata kelola keuangan.

Sangulara meminta In-
spektorat Daerah tidak ha-
nya melakukan pembinaan 
internal, tetapi membuka 
ruang audit investigatif 
yang transparan. 

Publik, kata dia, berhak 
mengetahui apakah praktik 
tersebut masuk kategori 
penyimpangan keuangan 
daerah.

Kasus jasa KIR ini men-
ambah daftar sorotan ter-
hadap tata kelola RSUD 
Anuntaloko, setelah se-
belumnya proyek ruang 
operasi Modular Operating 
Theatre senilai Rp10,8 mi-
liar dan persoalan pem-
borosan pembayaran listrik 
turut menjadi temuan pen-
gawasan.

Di tengah tuntutan pe-
layanan kesehatan yang 
profesional dan akunta-
bel, publik kini menunggu 
langkah konkret pembena-
han. Sebab yang dipertar-
uhkan bukan hanya angka 
miliaran rupiah, melainkan 
kepercayaan masyarakat 
terhadap institusi layanan 
kesehatan daerah. AJI

MBG. SPPG memastikan 
keamanan pangan (food sa-
fety), nutrisi, dan distribusi 
tepat waktu ke sekolah serta 
posyandu, sekaligus mem-
berdayakan usaha lokal.

Kepala Kepolisian Resor 
Morowali, AKBP Zulkarnain 
mengatakan, gedung SPPG 
Polres Morowali ini akan 
digunakan sebagai pusat 
pelayanan gizi bagi anak 
sekolah, masyarakat, khu-
susnya ibu hamil dan anak-
anak, untuk meningkatkan 
kualitas gizi dan mencegah 
stunting. 

Program MBG merupa-
kan salah satu prioritas 
nasional  saat  ini  yang 
bertujuan meningkatkan 
asupan gizi masyarakat, 
khususnya anak sekolah, 
ibu hamil dan kelompok 

rentan lainnya untuk men-
cegah stunting.

“Polres Morowali turut 
berkontribusi dalam pem-
bentukan SPPG yang ber-
tanggung jawab dalam 
penyediaan, pendistribusi-
an, dan pengelolaan maka-
nan bergizi gratis. Hal itu 
merupakan wujud nyata 
komitmen Polri  dalam 
peningkatan kualitas ke-
sehatan dan pemenuhan 
gizi anak di sekolah dan 
masyarakat sejalan dengan 
cita-cita pemerintah dalam 
mewujudkan generasi emas 
Indonesia tahun 2045,” ucap 
Zulkarnain.

Di tempat yang sama, me-
wakili manajemen PT IMIP, 
Deputi Direktur Operasi-
onal PT IMIP, Yulius Sus-
anto, mengatakan gedung 

SPPG yang dibangun oleh 
IMIP menjadi simbol dima-
na perusahaan akan hadir 
dalam setiap program yang 
dicanangkan oleh pemerin-
tah, utamanya Presiden RI 
Prabowo Subianto. Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk 
kepedulian dan bukti nyata 
bahwa pihak swasta mem-
berikan bantuan dengan tu-
juan masa depan yang baik 
untuk anak-anak mendapat-
kan gizi yang lebih baik dan 
mencegah stunting.

“Kami harap ini bisa suk-
ses dan membuat masy-
arakat  kurang mampu 
mendapatkan gizi yang le-
bih baik. Kami akan terus 
bekerja sama dengan pemer-
intah dan masyarakat dalam 
mendukung program peme-
rintah guna mencapai target 

pembangunan nasional. 
Karena gizi yang baik adalah 
kunci untuk meningkatkan 
kualitas SDM dan mencapai 
kemajuan bangsa,” tegas 
Yulius Susanto.

Untuk diketahui, gedung 
SPPG ini, dibangun di atas 
lahan seluas 900 meter per-
segi dengan luas bangunan 
400 meter persegi dan status 
kepemilikan adalah tanah 
milik Polres Morowali. Pem-
bangunan gedung ini juga 
menghabiskan anggaran 
sebesar  Rp3,6 miliar yang 
bersumber dari PT IMIP. 
Sebanyak 2.947 siswa akan 
ditargetkan menjadi pene-
rima manfaat. Masing-ma-
sing siswa TK sebanyak 861 
siswa, siswa SD 1.451 siswa, 
dan siswa SMP sebanyak 635 
orang. *WAN

Dengan penuh seman-
gat, Muri sapaan akrabnya 
menyapa para siswa yang 
hadir. Bercerita tentang tu-
juan kegiatan dilakukan 
agar mereka mendapatkan 
pengetahuan safety riding 
sebagai bagian kampanye 
keselamatan yang dijalan-
kan perusahaan selama ini.

“Kehadiran kami disini 
untuk mengedukasi anak-
anak kita di Loeha Raya agar 
adik-adik bisa memahami 
pentingnya memperhatikan 
keselamatan dalam berken-
dara juga cara pertolongan 
pertama pada kecelakaan. 
Tahun lalu ada lebih dari 25 
kecelakaan. Kita mau hal itu 
tidak terjadi lagi,” ujarnya.

Namun sayang, belum 
kelar materi diberikan, dari 
arah depan pintu masuk 
bermunculan sekelompok 
orang-orang yang mena-
makan dirinya kelompok 
Aliansi Petani Loeha Raya 
(APL). 

Mereka datang dan ber-
teriak untuk membubarkan 
kegiatan. Microphone yang 
sedang dipegang pemateri 
direbut. Padahal saat itu, 
para siswa sedang fokus 
menyimak materi kedua 
yaitu Pertolongan Pertama. 

Materi ini sangat ditung-
gu, apalagi di awal sudah 
diberi info akan ada praktik 
langsung Teknik Resusitasi 
Jantung Paru (RJP), Penan-
ganan Patah Tulang, Penan-
ganan Luka dan Pendarahan 
juga Teknik Penanganan 
Korban yang Pingsan. 

Wajah-wajah penuh se-
mangat belajar berubah 
jadi muram. Mereka kesal, 

sedih tapi tak mampu ber-
bicara. Materi yang begitu 
ditunggu-tunggu tak bisa 
dilanjutkan. Padahal sedari 
masuk ruangan, siswa-siswi 
berbisik penasaran melihat 
manekin yang di pajang di 
depan. Ada juga beberapa 
alat balut luka yang tersus-
un rapi. 

Generasi penerus bangsa 
ini terdiam bersama mane-
kin dan alat peraga lain. Ben-
da ini mati tak bisa berbicara 
dan mirisnya ia jadi saksi 
bisu bahwa anak manusia 
sedang direngut kebebasan 
belajarnya. 

Sekelompok orang yang 
masuk tidak peduli pada 
peserta, apalagi manekin 
yang dipajang dengan hara-
pan akan bermanfaat untuk 
menyebarkan informasi. 
Sikap arogansi disaksikan 
ratusan anak-anak di bawah 
umur. 

Keinginan mengecap ilmu 
disepelekan sama dengan 
keselamatan juga kesehatan 
yang sering jadi nomor dua. 

Orangtua Patut Jadi Contoh
Selayaknya orang yang 

lebih tua harus jadi contoh. 
Apalagi asam garam dunia 
lebih dulu mereka rasakan. 
Mereka tahu bagaimana 
susahnya pendidikan diraih 
di masa penjajahan dulu. 
Parahnya di delapan dekade 
setelah Indonesia merdeka, 
ruang belajar yang aman 
belum bisa dirasakan.

“Kau komunis! PKI! Ke-
hadiranmu menganggu 
masyarakat karena mau 
melakukan provokasi,” har-
dik Perwakilan kelompok 

tersebut.
Bahkan dengan lantang-

nya, seorang pria berpakaian 
hijau memakai topi hitam 
melancarkan ujaran keben-
cian agar peserta yang hadir 
di lokasi menyerang penye-
lenggara kegiatan, PT Vale. 

“Siapa kepala sekolahnya 
ini? adik-adik harus tahu PT 
Vale merusak tanah orang 
tuamu. Saya tidak mau ber-
tanggungjawab kalau ada 
kejadian,” ungkapnya.

Mendengar ini, para sis-
wa terlihat ketakutan bah-
kan menangis mendengar 
sahutan kebencian yang 
menyerang PT Vale. Dalam 
sekejap, ruang belajar disu-
lap jadi ajang demonstrasi. 

Di tengah kekacauan, tim 
PT Vale berusaha meneri-
ma massa dengan baik dan 
menjelaskan tujuan kegiatan 
murni untuk berbagi edu-
kasi karena keselamatan 
adalah yang terpenting. 
Tapi, massa terus berteriak 
“Bubarkan kegiatan!” 

Siswa-siswi diminta ber-
diri dan keluar ruangan 
meninggalkan kegiatan juga 
manekin yang masih ter-
baring. Manekin ini diam, 
Ia tidak bisa bergerak jika 
manusia tidak menggerak-
kannya. Sama seperti para 
pelajar, hari itu mereka ti-
dak ingin bergerak keluar 
tapi keegoisan sekelompok 
orang menggerakan mereka 
untuk bubar. 

Begitu kelam, jiwa yang 
harusnya bebas belajar dan 
berkarya malah dibuat se-
perti manekin. Tidak bisa 
bersuara, tidak bisa berge-
rak, tidak bisa memilih. Ia 

hanya terdiam, mendengar 
teriakan, menelan ujaran 
kebencian hingga digerak-
kan pergi. 

Rasa Trauma, Meski Tak 
Kelar Siswa Berterima Kasih

Salah seorang peserta 
yang enggan disebutkan 
namanya untuk alasan kese-
lamatannya mengaku kaget, 
trauma atas kejadian terse-
but. “Saya takut, tiba-tiba 
masuk berteriak padahal 
kami hanya mau ikut sosi-
laisasi safety riding. Kami 
kasian sama PT Vale karena 
kegiatannya dihentikan dan 
disuruh pulang,” tuturnya. 

Saking takutnya, ia ber-
cerita mereka kembali di 
sekolah dan lanjut menan-
gis. Bahkan dia mengaku, 
kehadirannya ke sekolah 
atas dasar izin orang tua-
nya yang senang mengikuti 
setiap kegiatan sosialisasi 
PT Vale.

“Orangtua tidak mela-
rang ikut kegiatan PT Vale, 
malahan didukung. Setelah 
kegiatan berpapasan dengan 
kelompok orang yang sdh 
buat kericuhan, makin takut 
karena diliat-liati ki’ sama 
temannya,” kenangnya.

Peserta lainnya menyam-
paikan rasa terima kasih atas 
ilmu yang diberikan, karena 
menjadi ilmu baru dalam 
berkendara dengan aman 
dan selamat.

“Saya sangat senang bisa 
ikut, namun karena ada keja-
dian sehingga semua materi 
tidak bisa kami ikuti. Saya 
minta maaf atas kejadian 
kemarin,” ungkapnya. RHT

kami agar hak anak untuk 
memperoleh pendidikan 
tetap terlindungi,” ujarnya.

Ketua TP PKK Kabupaten 
Sigi, Siti Halwiah, men-
ambahkan pihaknya akan 
melakukan pendampingan 
terhadap keluarga terse-
but, khususnya dalam pe-
menuhan kebutuhan dasar 
anak dan kesehatan kelu-
arga.

“Kami dari TP PKK akan 
berkoordinasi dengan pe-
merintah desa dan kader 
posyandu untuk memas-
tikan ibu dan anak-anak 
mendapatkan pendampin-
gan berkelanjutan, baik dari 
sisi kesehatan, gizi, maupun 
pendidikan,” katanya.

Sementara itu, Kepala 
Dinas Sosial Kabupaten 
Sigi, Ariyanto, memastikan 

hasil kunjungan tersebut 
akan segera ditindaklanjuti 
melalui skema bantuan sosi-
al dan program penanganan 
kemiskinan ekstrem.

“Keluarga ini akan kami 
masukkan dalam penda-
taan prioritas. Intervensi 
yang diberikan tidak hanya 
bersifat sementara, tetapi 
juga berkelanjutan agar 
keluarga dapat keluar dari 

kategori miskin ekstrem,” 
jelas Ariyanto.

Pemerintah Kabupaten 
Sigi menegaskan komit-
mennya untuk terus mem-
buka ruang pengaduan 
masyarakat serta mem-
perkuat kolaborasi lintas 
sektor dalam menangani 
persoalan sosial, khususnya 
kemiskinan ekstrem dan 
perlindungan anak. FRY

Selain mendukung mo-
bilitas masyarakat, proyek 
tersebut juga dirancang un-
tuk meningkatkan aspek 
mitigasi bencana dan mem-
perkuat ketahanan wilayah 
menghadapi potensi risiko 
di masa mendatang.

Dalam sambutannya, Wali 
Kota Hadianto menyampai-
kan apresiasi kepada Peme-
rintah Republik Indonesia 
melalui Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, BPJN, JICA, serta 

seluruh masyarakat yang 
telah mendukung proses 
pembangunan.

“Keberhasilan pemban-
gunan ini merupakan hasil 
kerja sama berbagai pihak. 
Kami mengucapkan terima 
kasih atas dukungan dan 
kontribusi yang diberikan 
sehingga proyek ini dapat 
terselesaikan dengan baik,” 
ungkap Wali Kota.

Wali Kota juga mene-
gaskan bahwa keberadaan 
Jembatan Palu IV memiliki 

peran strategis dalam men-
dukung kelancaran arus 
transportasi dan aktivitas 
ekonomi masyarakat.

Menurut wali kota, jem-
batan tersebut diharapkan 
mampu mengurangi kepa-
datan lalu lintas sekaligus 
mempercepat akses trans-
portasi dari kawasan barat 
menuju timur kota maupun 
sebaliknya.

Lebih lanjut, Wali Kota 
mengajak seluruh elemen 
masyarakat untuk bersa-

ma-sama menjaga dan me-
rawat infrastruktur tersebut 
sebagai aset pembangunan 
daerah, khususnya bagi 
Kota Palu.

Dengan kembali difung-
sikannya akses transpor-
tasi tersebut, pemerintah 
berharap mobilitas masya-
rakat semakin meningkat, 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah, serta mem-
perkuat sistem infrastruktur 
yang tangguh, modern, dan 
berkelanjutan. ABS

SULTENG RAYA — Sore 
di Lapangan Patriot Bamba-
lemo menjadi saksi bagaima-
na Isba Binangga menunjuk-
kan kelasnya. Dalam duel 
perempatfinal Gubernur 
BERANI Cup 2026, Kamis 
(12/2/2026), tim unggulan 
itu tampil tajam dan tak ken-
al ampun, menumbangkan 

Banteng Olaya dengan skor 
telak 3-0.

Sejak peluit awal dibunyi-
kan, Isba langsung mengam-
bil alih kendali permainan. 
Di jantung lapangan, Akbar 
dan Ma’ruf menjadi dirigen 
yang mengatur irama seran-
gan. Umpan-umpan pendek 
nan terukur mengalir ke trio 

lini depan: Ikbal, Fahrul, 
dan Urim. Tekanan datang 
bergelombang.

Namun Banteng Olaya 
bukan tanpa perlawanan. 
Lini belakang mereka yang 
dikawal Iman Saputra, Ra-
mes, Fatur, dan Rizik tam-
pil disiplin, mematahkan 
sejumlah peluang emas. Di 

bawah mistar, Rery bebe-
rapa kali harus berjibaku 
menepis ancaman.

Kebuntuan akhirnya 
pecah pada menit ke-32. 
Sebuah skema serangan 
cepat khas Isba—perge-
rakan tanpa bola dan um-
pan satu-dua—membelah 
pertahanan Banteng. Ikbal 

GUBERNUR BERANI CUP 2026

Tiga Gol Tanpa Ampun, Isba Binangga Segel Tempat di Semifinal

muncul di saat yang tepat, 
menuntaskan peluang den-
gan tenang. Gol itu menjadi 
pembuka kran, sekaligus 
penegas dominasi. Skor 1-0 
menutup babak pertama.

Memasuki paruh kedua, 
Banteng mencoba bangkit. 
David Pakaya menggerak-
kan serangan, menyuplai 
bola ke Afri, Adrian, dan 
Faturahman. Beberapa pe-
luang tercipta, tetapi ba-
risan pertahanan Isba yang 
digalang Munawir, M. Rif-
ki, Zulkarnain, dan Sandi 
Gunarsa berdiri kokoh bak 
tembok karang. Setiap celah 
cepat ditutup, setiap anca-

man segera dipadamkan.
Alih-alih menyamakan 

kedudukan, Banteng justru 
kembali kebobolan. Pada 
menit ke-54, pemain peng-
ganti Rangga mencetak gol 
kedua lewat penyelesai-
an dingin yang membuat 
lapangan Patriot Bamba-
lemo bergemuruh. Isba 
semakin di atas angin.

Tak berhenti di situ, ge-
lombang serangan terus 
mengalir. Banteng dipaksa 
bertahan dalam tekanan. 
Menit ke-64 menjadi kli-
maks ketika Fahrul me-
lengkapi pesta gol lewat 
sepakan terarah yang tak 

mampu dijangkau Rery. 
Skor 3-0 memastikan lang-
kah Isba tak terbendung.

Hingga peluit panjang 
berbunyi, Banteng Olaya 
tak mampu mengejar. Isba 
Binangga melaju gagah ke 
semifinal, membawa aura 
kepercayaan diri tinggi.

Di babak empat besar, 
Isba akan berhadapan 
dengan Oi Terminal To-
bol i  pada Sabtu pagi 
(14/2/2026) pukul 08.00 
WITA. Sementara semi-
final kedua sore harinya 
akan mempertemukan Kaili 
Putra Kayuboko kontra 
Alfath Masigi. AJI

PEREBUTAN BOLA antara pemain Isba (kuning) dengan pemain Banteng pada pertandingan yang ber-
langsung di lapangan Patriot Bambalemo, Kamis (12/2/2026). FOTO: ASLAN LAEHO
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“Bagi pemerintah dan 
masyarakat Kota Palu, Jem-
batan Palu 4 merupakan 
ruas yang sangat strategis 
yang sebelumnya dimiliki 
Kota Palu, karena itu ke-
beradaannya diharapkan 
mampu mengurai dan mem-
percepat alur transportasi 
dari wilayah barat dan timur 
Kota Palu,“ katanya Wali 
Kota Palu Hadianto Rasyid 
pada kegiatan Open Traffic 
Jembatan Palu 4 dan eleva-
ted road, Jumat (13/2/2026).

Ia mengapresiasi dukun-
gan berbagai pihak, terma-
suk lembaga internasional 
Japan International Coo-
peration Agency (JICA), 
pemerintah pusat, serta 
seluruh pihak yang telah 
mendukung pembangunan 
tersebut.

Ia juga menyampaikan 
terima kasih kepada masy-
arakat, khususnya warga 

yang terdampak rekonst-
ruksi akibat penyesuaian 
sejumlah ruas jalan sehingga 
sebagian lahan mereka ter-
dampak proyek.

Menurut dia, proses pem-
bebasan lahan dapat disele-
saikan secara kekeluargaan 
sehingga pembangunan 
kembali jembatan dan jalan 
layang dapat rampung se-
suai target.

“Dengan kembali be-
roperasinya Jembatan Palu 
4 setelah rekonstruksi yang 
dilakukan pemerintah dan 
elevated road yang juga 
telah selesai dikerjakan, 
tentunya menjadi harapan 
bersama bahwa ini akan 
mampu memicu pergerakan 
ekonomi yang lebih baik di 
Kota Palu,” katanya.

Menurut dia, pemerintah 
daerah tidak akan mampu 
membangun fasilitas ter-
sebut sendiri karena keter-

WALI Kota Palu Hadianto Rasyid dan jajaran forkopimda Sulawesi Tengah secara resmi membuka akses Jembatan Palu 4 dan elevated 
road di Palu, Jumat (13/2/2026). FOTO: ANT/NUR AMALIA AMIR

Pemkot Palu: Jembatan Palu 4 Kembali 
Beroperasi Percepat Konektivitas

SULTENG RAYA-Pemerintah Kota Palu, 
Sulawesi Tengah mengatakan Jembatan Palu 
4 dan elevated road yang kembali beropera-
si setelah rekonstruksi pascabencana 2018 
merupakan infrastruktur strategis guna 
memperlancar konektivitas antarwilayah 
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah.

batasan anggaran, dengan 
nilai pembangunan sekitar 
Rp300 miliar sehingga pen-
ting untuk menjaga dan 

merawatnya agar manfaat-
nya dapat dirasakan dalam 
jangka panjang oleh seluruh 
warga.

Hadianto juga menjelas-
kan kawasan tersebut tidak 
diperuntukkan bagi pejalan 
kaki maupun pesepeda, 

sehingga pemerintah kota 
telah menyiapkan konsep 
master plan pengembangan 
agar potensi wilayah tetap 

dapat dimanfaatkan secara 
optimal.

Rencana penataan ka-
wasan itu dijadwalkan mulai 
dikerjakan tahun ini dalam 
dua tahap, dengan harapan 
area tersebut berkembang 
menjadi kawasan yang aktif, 
aman, dan produktif.

Ia juga mencontohkan 
pengalaman Jepang yang 
tetap membangun kembali 
kawasan terdampak gempa 
dan tsunami menjadi wi-
layah berpotensi. “Karena 
itu, konsep resiliensi yang 
dimaksud adalah kota yang 
mampu beradaptasi dengan 
kondisi dan keadaannya,” 
ujarnya.

Kepala Balai Pelaksa-
na Jalan Nasional (BPJN) 
Sulteng Bambang S Ra-
zak mengatakan Jembatan 
Palu 4 bukan hanya jalur 
penghubung antarwilay-
ah, tetapi menjadi simbol 
kebangkitan, harapan dan 
semangat persatuan masya-
rakat pascagempa, tsunami, 
dan likuifaksi 2018.

“Kehadiran kembali ke-
dua infrastruktur ini diha-
rapkan mampu memper-
lancar arus transportasi, me-
ningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, serta memperkuat 
konektivitas masyarakat,” 
ujarnya. ANT

SULTENG RAYA- Wali 
Kota Palu, Hadianto Rasyid, 
secara resmi membuka kegi-
atan pendidikan dan pelatihan 
bagi Remaja Islam Masjid 
(RISMA) di Kota Palu, pada 
Jumat (14/02/2026), bertem-
pat di ruang rapat Bantaya 
Kantor Wali Kota Palu.

Kegiatan diklat RISMA 
yang dilaksanakan oleh Badan 
Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kota Palu tersebut bertujuan 
menambah wawasan nilai 
kesadaran berbangsa dan ber-
negara yang berlandaskan 
nilai-nilai Pancasila. 

Kegiatan ini juga dirangkai-
kan dengan rapat koordinasi 
Forum Pembauran Kebangs-
aan Kota Palu. Dalam sambu-
tannya, Wali Kota Hadianto 
menyampaikan apresiasi atas 
terselenggaranya kegiatan 
tersebut di awal tahun 2026. 

Menurut wali kota, pen-
guatan nilai kebangsaan perlu 
terus dilakukan kepada se-
luruh pemangku kepentingan 
sebagai upaya memperkuat 
rasa nasionalisme.

“Di awal tahun ini, meski-
pun sudah memasuki bulan 
kedua triwulan pertama, saya 
berterima kasih karena kegi-
atan ini kembali dilaksanakan. 
Kita perlu terus melakukan 
penguatan kepada seluruh 
stakeholder untuk kembali 
menguatkan nilai-nilai ke-
bangsaan melalui Pancasila 
sebagai pegangan dalam me-
numbuhkan jiwa nasionalis-
me,” ujar wali kota.

Wali kota juga menying-
gung pentingnya menjaga 
aset daerah agar tidak hilang 
ataupun rusak. Wali kota 
mengingatkan agar seluruh 
pihak turut menjaga berbagai 
fasilitas yang telah dibangun 
pemerintah.

“Jangan sampai ada yang 
hilang. Kalau sekarang saja 
besi sedikit sudah hilang, 
apalagi yang tidak kelihatan. 
Banyak aset yang sudah kita 
buat, namun masih saja terjadi 
kehilangan,” ungkap wali 
kota.

Selain itu,  wali  kota 
menyoroti tantangan pen-

gangguran terbuka yang 
masih cukup tinggi, yang 
menurutnya perlu menjadi 
bahan evaluasi bersama.

Menurut wali kota, per-
soalan pengangguran tidak 
hanya disebabkan oleh ter-
batasnya lapangan pekerjaan, 
tetapi juga karena adanya 
kecenderungan masyarakat 
yang terlalu selektif dalam 
memilih pekerjaan. 

Selain itu, faktor lain seperti 
rendahnya tingkat penyelesai-
an pendidikan, ketidaksesuai-
an lulusan pendidikan dengan 
kebutuhan dunia kerja, serta 
minimnya keterampilan juga 
menjadi penyebab.

“Nah, perlu evaluasi di kita 
bersama, apa yang menjadi 
kunci solusi dari permasala-
han ini. Kita harus mencari so-
lusi atas setiap permasalahan 
yang ada,” tambah wali kota.

Melalui kegiatan diklat 
tersebut, wali kota berha-
rap RISMA dapat menjadi 
wadah pembinaan generasi 
muda yang mampu berkont-
ribusi dalam mengidentifikasi 
berbagai persoalan sosial di 
masyarakat. 

Wali kota juga mendorong 
adanya kolaborasi lintas 
pemuda dari berbagai latar 
belakang agama untuk ber-
sama-sama memetakan ma-
salah dan menyiapkan solusi 
terbaik.

Lebih lanjut, wali kota me-
negaskan bahwa Pemerintah 
Kota Palu berharap hasil iden-
tifikasi permasalahan tersebut 
dapat segera dirumuskan 
menjadi program yang dapat 
diakomodasi dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daer-
ah (APBD).

“Pemerintah Kota Palu san-
gat berharap berbagai per-
soalan yang ada bisa segera 
teridentifikasi, sehingga kita 
dapat menyiapkan program 
yang dapat diakomodir dalam 
APBD. Bisa kita intervensi di 
penghujung tahun 2026 atau 
kita siapkan di tahun berikut-
nya. Jangan sampai terlambat 
agar program dapat terekse-
kusi dengan baik,” tutup wali 
kota. ABS

HADIANTO Rasyid membuka pelatihan pendidikan RISMA Palu, 
Jumat (14/02/2026). FOTO PPID KOMINFO PALU

Hadianto Buka 
Pelatihan RISMA Palu

SULTENG RAYA– Pe-
merintah Kota Palu melalui 
Dinas Pertanian dan Keta-
hanan Pangan (DPKP) Kota 
Palu menggelar Gerakan 
Pangan Murah (GPM) di 
halaman kantor dinas setem-
pat, Jalan Diponegoro, Ka-
mis (12/2/2026). Kegiatan 
ini bertujuan membantu 
masyarakat memperoleh 
kebutuhan pokok dengan 

harga terjangkau sekaligus 
mendukung pengendalian 
inflasi daerah.

Pelaksana Tugas (Plt) 
Asisten II Setda Kota Palu, 
Rahmat Mustafa,  yang 
membuka kegiatan terse-
but, menyampaikan bahwa 
GPM merupakan salah satu 
langkah konkret pemerintah 
dalam menjaga stabilitas 
harga dan menekan laju 

inflasi. “Inflasi Kota Palu 
tahun 2025 terkendali den-
gan baik. Itu berkat partisi-
pasi kita semua dan langkah 
konkret melalui kegiatan 
seperti ini. Namun, pada 
awal tahun 2026 angka in-
flasi agak meningkat. Salah 
satu penyumbang terbesar 
pada Januari adalah emas 
perhiasan dan ikan,” ujar 
Rahmat. Ia menambahkan, 

Plh Asisten II Setda Kota Palu, Rahmat Mustafa meninjau GPM Palu.Kamis (12/2/2026). FOTO PPID 
KOMINFO PALU

Jelang Ramadan, DPKP Palu Gelar GPM
Tim Pengendali Inflasi Dae-
rah (TPID) telah mengambil 
sejumlah langkah strate-
gis, salah satunya dengan 
menggelar pasar murah di 
berbagai titik. Rahmat juga 
mengimbau masyarakat 
agar tidak melakukan pem-
belian secara berlebihan.

“Kami mengajak masyara-
kat untuk tidak panik dalam 
berbelanja, karena pemerin-
tah akan terus menghadir-
kan pasar murah di sejum-
lah titik lainnya,” katanya.

Sementara itu, Kepala 
DPKP Kota Palu, Lukman, 
mengatakan GPM menjadi 
bagian dari upaya menja-
ga stabilitas harga pangan 
menjelang Ramadan, saat 
kebutuhan masyarakat cen-
derung meningkat.

Ia menyoroti kenaikan 
harga ikan yang merupa-
kan salah satu komoditas 
konsumsi utama masyara-
kat Kota Palu. Harga ikan 
yang sebelumnya berkisar 
Rp35.000–Rp40.000 per ki-
logram, belakangan naik 
hingga mencapai Rp60.000 
per kilogram.

“Karena itu, pada GPM 
kali ini kami menghadirkan 
ikan laut dan ikan air tawar 
dengan subsidi dari peme-
rintah agar harganya bisa 
lebih terjangkau,” ujar Luk-

man. Dalam kegiatan ter-
sebut, sejumlah komoditas 
dijual di bawah harga pasar 
melalui kerja sama dengan 
Bulog, petani, serta distribu-
tor pangan. Komoditas yang 
tersedia antara lain beras, te-
lur, gula pasir, daging ayam, 
daging sapi, ikan, bawang 
merah, bawang putih, serta 
kebutuhan pokok lainnya. 
Adapun rincian harga dalam 
GPM kali ini sebagai berikut: 
Telur Rp45.000 per rak, Gula 
pasir Rp12.500 per kilogram, 
Daging ayam Rp45.000 per 
ekor, Daging sapi Rp125.000 
per kilogram, Ikan laut (ka-
tombo) Rp26.000 per kilo-
gram, Ikan nila Rp35.000 
per kilogram, Ikan bawal 
Rp35.000 per kilogram, Ba-
wang merah Rp35.000 per 
kilogram, Bawang putih 
Rp32.000 per kilogram, dan 
Beras premium kemasan 
5 kilogram Rp67.500 per 
kemasan.

Antusiasme masyarakat 
terlihat dari antrean warga 
yang telah datang sejak pagi 
untuk membeli kebutuhan 
pokok. Menurut Rahmat, 
kegiatan serupa akan kem-
bali dilaksanakan, di anta-
ranya Pasar Murah Gade 
Nolumako di Poboya yang 
dijadwalkan berlangsung 
esok hari. ABS

SULTENG RAYA- Asis-
ten Bidang Pemerintahan 
dan Kesejahteraan Rakyat 
Setda Kota Palu, Usman, 
mengikuti peresmian Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi 
(SPPG) dan gudang ketaha-
nan pangan milik Polri seca-
ra virtual dari Aula Rupata-
ma Polda Sulawesi Tengah, 
Jumat (13/02/2026).

Peresmian secara nasional 
tersebut dilakukan langsung 
oleh Presiden Prabowo Su-
bianto dari lokasi SPPG Pal-
merah yang berada di Polsek 
Palmerah, Jakarta Barat. 

Dalam kegiatan tersebut, 
Presiden meresmikan seba-
nyak 1.179 unit SPPG serta 
18 gudang ketahanan pan-
gan Polri yang tersebar di 
berbagai wilayah Indonesia.

Sebelum prosesi peres-
mian, Presiden meninjau 
sejumlah fasilitas pendu-
kung yang menjadi bagian 
dari sistem pemenuhan gizi 
terpadu, mulai dari dapur 
produksi makanan bergizi, 
kolam budidaya ikan den-
gan sistem bioflok, hingga 
pengembangan tanaman 
hidroponik. 

Usai peninjauan, Presiden 
menuju lokasi acara dan 

ASISTEN Kesra Setda Palu,Usman bersama jajarannya Kapolres Palu dalam presmian SPPG Polri.Jumat (13/02/2026). FOTO PPID 
KOMINFO PALU

Pemkot Ikut Hadiri Presmian SPPG Polri

disambut para undangan 
serta jajaran pejabat Polri. 
Rangkaian kegiatan peres-
mian turut diikuti secara vir-
tual oleh jajaran kepolisian 
daerah di seluruh Indonesia. 

Dalam kesempatan terse-
but, Presiden juga berdialog 
secara interaktif dengan 
sejumlah Kapolda guna 
memastikan kesiapan pe-
laksanaan program di ma-
sing-masing daerah.

Acara tersebut turut diha-
diri sejumlah pejabat Kabi-

net Merah Putih, di antara-
nya Menteri Koordinator Bi-
dang Politik dan Keamanan 
Djamari Chaniago, Menteri 
Koordinator Bidang Pan-
gan Zulkifli Hasan, Menteri 
Koordinator Bidang Pem-
bangunan Manusia dan Ke-
budayaan Pratikno, Menteri 
Sekretaris Negara Prasetyo 
Hadi, Menteri Kebudayaan 
Fadli Zon, Kepala Badan 
Gizi Nasional Dadan Hin-
dayana, Sekretaris Kabinet 
Teddy Indra Wijaya, serta 

Kepala Staf Kepresidenan 
M Qodari. 

Kegiatan tersebut juga di-
hadiri Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Rano Karno. 

Program SPPG Polri me-
rupakan langkah strate-
gis untuk meningkatkan 
kualitas gizi masyarakat, 
khususnya anak-anak, guna 
mencegah permasalahan 
kekurangan gizi serta men-
dukung tumbuh kembang 
generasi muda. 

Program ini juga menja-

di bagian dari dukungan 
Polri terhadap agenda pem-
bangunan nasional dalam 
kerangka Asta Cita menuju 
Indonesia Emas 2045.

Dengan beroperasinya 
SPPG di berbagai wilay-
ah, pemerintah berharap 
layanan pemenuhan gizi 
masyarakat semakin merata 
dan mampu memberikan 
dampak positif terhadap pe-
ningkatan kualitas sumber 
daya manusia di Indonesia. 
ABS


